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ABSTRAK

Wiwiyanti. Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Pemahaman Taharah
Peserta didik KelasVIl Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Parepare (dibimbing
oleh Muzakkir dan Wahyu Hidayat).

Metode Demonstrasi merupakan suatu metode mengajar dimana seorang guru
memperlihatkan atau mendemonstrasikan pada seluruh peserta didik dalam suatu
kelas tentang suatu proses tata cara‘taharah; terkhusus pada penelitian ini yaitu tata
cara wudu dan tayamum, materi wudu dan tayamum merupakan materi yang tidak
hanya memerlukan pengetahuan secara teori saja, tetapi juga sangat memerlukan
pengetahuan berupa praktik secara langsung agar dapat diaplikasikan di kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang
pengaruh_metode demonstrasi_terhadap pemahaman taharah peserta didik kelas V1I
Madrasah Tsanawiyah (MTs) NegerivParepare. Penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitaif dengan jenis penelitian eksperimen dengan desain One group
pretest-posttest design dan pengumpulan data menggunakan metode tes performance
(rubrik). Adapun teknik analisis datanya yaitu statistik deskriptif dan uji signifikansi
nilai t serta menggunakan analisis uji ukuran pengaruh (effect size).

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa: metode demonstrasi dapat
meningkatkan pemahaman taharah peserta didik pada mata pelajaran fikih, yaitu hasil
pretest (rata-rata = 63,31; standar deviasi = 5,75) dan hasil posttest (rata-rata = 85,31;
standar /deviasi = 3,96), jadi dari hasil rata-rata pretest maupun posttest mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan nilai gain atau selisin perbedaannya sebesar
22,00. Adapun nilai thiwng Sebesar 18,45 untuk signifikansi 0,000 karena nilai sig <
0,05 maka Ho ditolak artinya hipotesis dapat diterima dan ini berarti metode
demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman taharah peserta didik kelas VII MTs
Negeri Parepare, serta melaluiperhitungan manual uji ukuran pengaruh diperoleh
nilai 0,93, karena 0,93 > 0,14 artinya metode demonstrasi memiliki pengaruh yang
sangat hesar atau large effect terhadap pemahaman taharah peserta didik.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Pemahaman Taharah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka mencerdaska dupan bangsa, maka peningkatan mutu

pendidikan suatu hal yang se pangunan berkelanjutan di segala
karena itu pend alu mengalami perubahan,
perkembangan, da

uti berbagai

kompo di lapangan,

seperti kualitas tenaga pendi lum, sarana
dan pra dan mutu manajemen perubahan
dalam embelajaran yang lebi ubahan dan
perbaik P an membawa kualitas pe yang lebih

baik.

proses pendidikan etode atau embelajaran

elas. Istilah

bahasa arP*rRaEaPnaniE yang be an atau cara

) untuk digun an materi di

dalam Q.S. An-Nahl/6: 125.
s el 5 5 &) Gl oa (il pdiad s Tl dbhe 3all; 2%l 35 e ) 9
() 70) Sl g2 5453l ce O

Terjemahnya:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk®.

Pada ayat di atas, Allah swt. memberikan pedoman-pedoman kepada Rasul-

Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah, yang dimaksud jalan Allah disini

adalah agama Allah yakni syaria g diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw. dengan mengajak m i cara yang baik dan sesuai
aspek pembelajaran di

AAAAAAAA paiangpembelajaranstentunya diperlukan

yang kurang
metode yang sering cenderung
jadi pasif dalam prose jars Anan peserta

secara teliti dan men enting yang

a didik tidak
juga dapat

yang dapat
membuat peserta didik aktif dalam belajar dan dengan mudah memahami materi

pembelajaran.

'Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h.421.
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Pentingnya pemilihan metode pembelajaran yang harus benar dan tepat, sesuai
dengan karakter dan sifat materi yang disajikan, sehingga tidak akan menjadi
penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu metode

yang digunakan oleh pendidik dapat dikatakan berhasil apabila dengan metode

tersebut dapat dicapai tujuan yang apkan.? Sebagai calon pendidik hal ini

menjadi sesuatu yang harus.c arcapainya tujuan pendidikan.

peserta didik

lajaran fikih

saja materi

mp
t

lah terkadang pendidik
mpraktekkan dengan
etahui bahwa pembelaj

, , tayamum dan lain sebagai

ya pemaha

r but  karena

i
ang kan praktek

seperti asalah kedua

adalah

khususnya

materi yang mem idik. Untuk
asalahan ter embelajaran

disampaikan

engan melalui
metode ini, pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan dapat

meningkat dan mampu memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hal ini didukung

’Mahmud dan Tedi Priatna, Sistem dan Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Bandung: Azkia
Pustaka Utama, 2008), h. 160.
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oleh penelitian Agusriani, tentang penerapan dalam pembelajaran yang mengatakan
bahwa dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik®, dari hasil penelitian tersebut telah terbukti terjadi peningkatan

pemahaman peserta didik dengan membuktikan nilai peserta didik setelah melakukan

treatment dengan menggunakan m onstrasi. Berdasarkan masalah tersebut,

maka peneliti tertarik untu . Adapun jenis penelitian yang
akan digunakan yaitu i pkan metode demonstrasi

taharah peserta didik

akang masalah, maka r m penelitian

121 B emahaman taharah pes MTs Negeri

n sesudah diterapkan meto

122 A pengaruh me arah peserta
as VIl MTs Negeri

1.3 Tu 2nelitian

1.3.1 U nganalisiF*ian]M RaE peserta d las VII MTs
dé I

taharah peserta didik kelas VII MTs Negeri Parepare.

$Agusriani “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Di Kelas XI SMA Negeri 3 Pinrang” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2018)
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan _d memberikan sumbangsi pemikiran dan

menambah khazanah penge dan wawasan terkait mengenai

penerapan metode der untuk meningka ahaman peserta didik, baik
a umumnya, serta dapat

mengatakan

asi dan informasi tent ajaran yang

kna enangkan sehingga pe uh di dalam

2lah  mereka

dan amalkan serta mengaplika

i dalam kehi i-

1.4.2.2 etahui strate al hal metode

emperbaiki

pembelajara

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Metode Demonstrasi
2.1.1.1 Pengertian Metod

Secara harfia i a Yunani terdiri dari kata
atau cara dan kata “logos”

n istilah at-

thoriq ( ary bahwa:
“meth.o ay of doing somethin . melakukan
sesuatu definisi metode adalah yang harus

dilalui men atu tujuan, yakni tuj akan proses

ang sebagaimana yang telah dih n.

adalah cara k mencapai t

tapkan. Pen unakan oleh alam proses

akan sangat

Menurut annEMRpE yang d

au tidaknya ajaran yang
Muhammad

berarti cara

“Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 136.

*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 21.

®Edinburgh Gate and Harlow, Longman Active Study Dictionary (England: Essex CM20 2JE,
1998), h. 415.

"Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 12.
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dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.®
Manfaat dari penggunaan metode dalam proses belajar mengajar adalah

sebagai alat untuk mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi

pelajaran. Hal ini bertujuan untuk m hkan siswa dalam menyerap materi yang

disampaikan oleh guru selai ngsi sebagai suatu alat evaluasi
pembelajaran Maka o
penting. Keberhasila

embelajaran

belajaran.
bahwa metode pembe jalan atau
leh seorang guru dala : suatu  materi
ainya tujuan pembelaj juan untuk

dalam menerima materi p j disampaikan

oleh gu itu j i t evaluasi pe aran. Intinya

utuh dan bersistem menyajikan

berarti unjuk rasa, tindakan bersama-sama untuk menyatakan proses pertunjukan

®Muhammad Rohman, Strategi dan Desain Pembelajaran System Pembelajaran (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2013), h. 28.

*Tayar Yusuf, et al., eds., Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta: Raja
Grafindo, 2000), h. 45.
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mengenai cara penggunaan suatu hal.'° Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai
untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal
dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik

itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum

didemonstrasikan. Orang yang me asikan (guru, peserta didik, atau orang

luar) mempertunjukkan sa suatu yang didemonstrasikan.'

Dengan mempertunj ikan tersebut akan lebih
membantu dalam m
pertunjukan

tentang a pekerjaan

indera mencapai pengertian t cara tepat.

Berkaitz belajar mengajar, m atu materi

pembel: ng proses interaksi bel as sehingga

otiv ng kuat untuk siswa agar dan dapat

aktif  dan man serta  dapat

an kecakapan

ian Metode

Strasi sebpiklnlEmnE adalah b
e

eorang guru
tu proses.™

enyampaikan

Pius. A. Partanto, et al., eds., Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), h. 100.
"Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 244,
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 208.

BHasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 29.
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keseluruhan proses dalam pelaksanaan salat jenazah kepada seluruh siswa atau
menggunakan media lain sebagai alat peraga bantuan. Jadi sudah jelas bahwa Metode
demonstrasi sangat efektif, karena dapat membantu peserta didik untuk melihat secara

langsung proses terjadinya sesuatu.

Metode demonstrasi adalaf a. penyajian bahan pelajaran dengan

memperagakan dan memp a didik suatu proses, situasi atau

benda tertentu yang pelajari baik se aupun tiruan yang sering

disertai dengan elasan lisan.'* Pengertian atakan bahwa metode
sejak lama.
ak-anaknya
atau de - ikan di muka mereka.™
i lain juga menyatakan,

elajaran dengan perag i oleh dirinya

atau m untuk memperagakannya. de asi berguna

apkan penget an siswa dal jar mandiri,
rajin melak lah metode
an cara me a rutan dalam

3 pengajaran

an.t” Serta

“Syaiful Bahri Djamarah, et al., eds
2000), h. 102.

BBasyiruddin Usman, et al., eds., Media Pembelajaran (Jakarta: Delia Cipta Utama, 2002), h.

trategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,

107.

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.
135-156.

YLLukman Zain, Pembelajaran Figh (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Departemen Pendidikan Agama Republik Indonesia, 2009), h. 14.
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10

definisi lainnya adalah metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas atau pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada peserta lain. Demonstrasi merupakan metode

pembelajaran yang efektif, karena peserta didik dapat mengetahui secara langsung

penerapan materi tersebut dalam n sehari-hari.*® Berbagai definisi metode

demonstrasi tersebut memili ebih sama, intinya bahwa metode
demonstrasi selalu be gan memperag

nggunakan metode de i adalah untuk

ajar, agar

ran di kelas.

mempunyai kemam mengatasi

u, metode demonstrasi likan materi

secara pahami siswa. Dengan aan metode

urkan pesan yang dapat me Jerasaan dan

hal tersebu akan efektif eningkatkan

serta didik te

finisi-definis iti Ikan bahwa
metode atau murid
sendiri bagaimana
proses cara
mengerjakan salat yang disertai dengan penjelasan lisan, terkhusus pada penelitian ini

akan mendemonstrasikan tata cara wudu dan tayamum.

BMiftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), h. 233.
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11

2.1.1.4 Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
Terdapat tiga komponen yang merupakan komponen utama dalam metode
demonstrasi, yaitu:

1. Showing vyaitu guru menunjukkan suatu proses atau alat peraga yang akan

digunakan.
2. Doing yaitu guru mengerj iajarkan sesuai materi.

3. Telling yaitu guru an atau alat peraga yang

u tata cara

demonstrasi

aran untuk

ang telah dis juan belajar
ar yang disediakan.
fasilitas be tempat dan

perabot, dan

Moeslischatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 109.
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1. Pendidikan menjelaskan tujuan dan cara penggunaan teknik demonstrasi serta
motivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Pendidik memberi contoh dengan mendemonstrasikan proses dan hasil sesuatu

sebagaimana tercantum dalam bah jar yang telah disusun.

3. Pendidik meminta peser bali demonstrasi itu dengan

embantu mereka untuk

4. n.

5. am kegiatan
n pembelajaran
serta didik melakukan ahan belajar
dan ter asil penggunaan teknik ini.

yang perlu

an dan alat

onstrasi dan

perkiraan waktu yang diperlukan oleh anak-anak untuk meniru.

4. Anak memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut.

2sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif (Bandung: Falah Production, 2001),
h. 155-156.
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5. Guru memberikan motivasi atau penguat-penguat yang diberikan, baik bila anak
berhasil maupun kurang berhasil.?
2.1.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi

Setiap Metode Pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

penggunaannya:
2.1.1.5.1 Kelebihan Metode

1. Dapat membuat pen enjadi lebih jela

kret, sehingga menghindari

secara kata-kata atau ka

2.

3.

4, aktif mengamati, me eori dengan
elakukannya sendiri.

2.1.15. de Demonstrasi

1. Metc keterampilan guru secara pa ditunjang

efektif
2. i g memadai t lalu tersedia

memerlpian PlknEan yang ) disamping

ambil waktu

perlu mengkombinasikan dengan metode lain sehingga dapat saling melengkapi.

“Moeslischatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, h. 123-124.

?2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 90-91.
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Penggunaan metode demonstrasi sangat menunjang proses interaksi mengajar
belajar dikelas. Keuntungan yang diperoleh ialah: dengan demonstrasi perhatian
siswa lebih terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan-kesalahan

yang terjadi bila pelajaran diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan

contoh kongkrit, sehingga yang diteri 2h siswa lebih mendalam dan tinggal lebih

lama dalam jiwanya. Jadi de a dapat berpartisipasi aktif dan
memperoleh pengalan embangkan kecakapannya

walaupun demikia a masih melihat kelemahe metode ini.*® Karena

ari kata paham yang ar ngert dalam suatu

an proses perbuatan, cara ham bih jelasnya

alah hasil be

idik dapat skan dengan

atnya sendiri| ata ibacanya atau dide

i yang telah enggunakan

2 DengPiAilnEpkiRlE berpikir |

k penerapan

itis dan rasa

. S. Winkel

#7akiah Drajat, et al., eds., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 307.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 965.

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 24.
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dalam Psikologi menyatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.”®”
Berdasarkan konteks di atas, pemahaman bukan hanya tipe hasil belajar

pengetahuan yang sifatnya hafalan. Melainkan pemahaman juga memerlukan

kemampuan untuk menangkap arti dari sebuah bahan yang telah

dipelajari. Bahkan seorang 1. memahami suatu hal ketika ia
mampu untuk membe ebih rinci tentang hal yang
telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya senc
pemahaman
danya k angkap inti
mampuan untuk meng baik dalam
maupun simbol. Adal IS sebut maka
mahaman yaitu suatu k nangkap inti
serta m i ali baik dalam bentuk per IS pun simbol
dari ma g telah disam
2122 or Pemaha
or Pemahama emahaman dung makna
lebih lu lebih daIP* REMﬂEngetahu orang belum
N¢ ya sekedar
ang dipelajari, tetapi
juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari sesuatu yang

dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal

%W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 1999), h, 246.
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sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna
dari sesuatu yang dipelajari juga memahami konsep dari pelajaran tersebut.
Untuk lebih jelasnya, maka akan dijelaskan beberapa indikatornya. Terdapat

beberapa indikator dalam pemahaman diantaranya sebagai berikut: 2’

Tabel 2.1 Indikator Pemahama

Kategori Proses Kognitif

Contoh
(Memahami)

1. | Mengartikan Contoh, me dengan kata-kata
sendiri dalam pidato

2. -macam
3. parkan

4. dari

5. ar-dasar
6. peristiwa
£ stiwa

2.1.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman
Pemahaman merupakan hasil dari adanya proses pembelajaran. Hal tersebut

menggambarkan bahwa pemahaman merupakan salah satu bagian dari hasil belajar

“'\Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 117.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar juga sama dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman.
Untuk lebih memperjelas tentang beberapa faktor yang mempengaruhi

pemahaman akan dipaparkan secara rinci sebagai berikut:

2.1.2.3.1 Faktor Internal
Faktor ini berasal d idik diantaranya faktor psikologi
yang berhubungan den 1 yang meliputi intelegensi,

minat dan pakat, motif serta kematangan peserta didik. Adapun penjelasan

n salah satu faktor vy adap tinggi
rendah i telegensi merupakan d i ba apaian hasil
belajar belajar yang dicapai ada tingkat

intelege : elajar yang dicapai ti ihi  tingkat

intelege % Pernyataa akin tinggi
tingkat NSi i j pai.

2. Ming
an perhatian
adalah 2 perhatian

ragam atau

“Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajaran KBK (Cet. V; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 193-194.

#Abdul Wahib, Menumbuhkan Bakat dan Minat Anak (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998),
h. 79.
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berorientasi tinggi.** Dengan demikian jika seorang peserta didik mempunyai minat
dan perhatian terhadap materi dalam pembelajaran yang diterimanya, maka akan
memberikan hasil yang positif terhadap hasil atau prestasi belajarnya.

3. Bakat

Bakat atau aptitude adala npuan potensial yang dimiliki seseorang

untuk mencapai keberhasi an datang. Dengan demikian,
sebenarnya setiap oran i C berpotensi untuk mencapai
. Jadi secara

anak yang

yakni anak berbakat.* aan tersebut

ya dengan prestasi belaj

eru melakukan
if selalu me rta kegiatan

k mencapai kuat akan

ngaruh terha i k mencapai

baik, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Hal

%03, Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 180.

*Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), h. 135.
¥2Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 60.
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tersebut dapat dilihat dari sudah sempurnanya organ tubuh seperti dengan tangan
anak bisa menulis, dengan kaki yang kuat anak bisa berjalan dan dengan otaknya
anak bisa berpikir dan lain sebagainya.

2.1.2.3.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupaka aktor yang timbul dari luar diri peserta

didik yakni faktor yang men ada diri peserta didik diantaranya
arana dan fasilitas, serta

ersebut, sebagai berikut;

. Dalam hal

ini pere mewarnai sikap seoran am  kegiatan

, karena seperti yang di kehidupan

pat pendidikan pertama i lingkungan

alam hal tinggi rendahnya ) tua, besar

asilan orang t a perhatian d: Dingan orang

tua, ruk tidaknya ke ta tenang atau tida ituasi dalam
rumah

PAREPARE
i ansial dalam

at” berlangsung
karena guru harus menyampaikan materi sesuai kurikulum yang ada. Muatan
kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar peserta didik, karena

pada kurikulum di dalamnya terdapat materi-materi yang akan dipelajari.

$gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet I1; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 180.
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3. Metode mengajar
Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.** Maksudnya suatu

cara yang harus dilalui di dalam proses belajar mengajar dan juga merupakan salah

satu faktor keberhasilan proses pem . Metode guru yang kurang baik akan

mempengaruhi tingkat pe n_belajar peserta didik. Sehingga

dalam proses pembe 2orang guru ha f dalam memilih metode

proses belajar meng garuhi hasil

belajar uh aktivitas yang dila didik sangat

bergant da g roses belajar tidak akan b

system) kan terjadi ra peserta d

Kedua ihak berpera m kerangka kerja work), serta

nakan cara d me of refere

asilitas PAREPARE
o

atu lembaga

asilitas juga

*Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Glasindo, 2005),
h. 76.

*Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajaran KBK (Cet. V; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 193-194.
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akan mendukung proses pembelajaran yang ada. Semakin memadai fasilitasnya,
pembelajaran akan semakin mudah.
6. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan peserta didik yang tidak dapat

dipisahkan. Lingkungan dapat dibed menjadi dua yaitu lingkungan alam dan
lingkungan sosial. Lingkung

didik hidup dan be

ngkungan tempat tinggal peserta
gan keadaan suhu dan
kelembaban udara.*® He sangat berpengaruh terhadap i jar peserta didik
adi nyaman
iknya udara
peserta didik tidak n ikuti proses

imbulkan hasil yang Lingkungan

sosial an tempat tinggal p ada dalam

masyare rma-norma yang ada dala araka

terhaday
1.2 rtian Tahar
menurut ba hura, thuhra

artinya ari kotorP n n EMRrEurut istil

berpengaruh

thaharatan,

arah adalah

Taubah/9: 108.

%Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 176.
¥’Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 179.
%8Su’ad Ibrahim Shaleh, Figh Ibadah Wanita (Jakarta: Amzah, 2011), h. 83.
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3 7 ;,«“C;;@'w 7 - L (B a
(108 ) & yakaall Sund &5 15 5% o) {ysind Jay 4

Terjemahnya:

Didalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai
orang-orang bersih®°,

Berdasarkan ayat tersebut di atas, telah jelas bahwa Allah swt. sangat

menekankan kepada umatnya un ja_kebersihan terutama jika seseorang

berhadas dan ketika henda nya terlebih dahulu mensucikan
dirinya. Dan jika tid padahnya akan te arena bersuci merupakan
sarana diteri dengan Allah
swi.
ara N menurut be G antara lain

Na g mendefinisikan tahar mengangkat

hadas ¢ enghi najis atau yang seru egiatan itu.

gerti dikemukakan oleh Ma bali adalah

senada pen n yang diungkapkan ulama M Ha ana mereka
hwa “taharah pa yang men i salat yaitu

s dengan m au ‘menghilangkan

berapa dMRuEtM RGE secara

nya dengan

esar taharah
berarti i salah satu
syarat melakukan ibadah. Dengan melaksanakan wudu, mandi atau tayamum dengan

alat yang digunakan yaitu air, debu dan batu.

¥Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita Ill, 1980), h. 299.

““Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Katatani et al.
Figh Islam Wa Adillatuhu jilid 1 (Cet. 3; Jakarta: Gema Insani Press, 2013), h. 3.
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Sebelum membahas secara mendalam tentang taharah, berikut alat-alat yang
digunakan dalam melakukan taharah, antara lain sebagai berikut:
1. Air

Air merupakan salah satu alat yang bisa digunakan untuk menyucikan diri dari

najis dan untuk berwudu maupun abah. Allah berfirman dalam Q.S. Al-
Anfal/8: 11.
sl sl 62 i 0385

Terjemahnya:
cikan kamu

Ada i an dalam b

yang suci dan dapat dig i serta untuk
mencuc asuk dalam air kategor : ir hujan, air

salju ate lain sebagainya.*?

karena telah
digunak : 3 /ang sengaja

bekas pakai

3) Air Musyammas
Air musyammas adalah air suci yang menyucikan, namun makruh digunakan.

Pada hakikatnya, air ini suci zatnya, serta menyucikan dan sah bila digunakan untuk

“'Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 262.
“?Abdul Syukur al-Azizi, Buku Lengkap Figh Wanita (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 32.
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bersuci tetapi makruh digunakan untuk bersuci. Adapun yang dimaksud dengan air
musyammas ini adalah air yang dipanaskan pada sinar matahari. Air ini makruh
digunakan karena berdasarkan ilmu kedokteran bisa menyebabkan penyakit sopak.

4) Air Mutanajis

Air mutanajis adalah air najis meskipun sedikit. Air ini terbagi
menjadi dua kategori, antara

a. Air yang sedikit

mutl boleh digunakan untuk

g ba lah air yang mencuku dua kullah.

Jika air is, maka hukumnya tetap s li perubahan

a salah satu

ak ada, atau

tidak bi it rman dalam

Q.S. An-N

Mau\,mgcw\m,\h@ SERRSPREUR G I SRR W U
(£7) 1Dste 13e SR G Roxls 2 54 501 A0a0 Uil Yuia

Terjemahnya:

“Abdul Syukur al-Azizi, Buku Lengkap Figh Wanita, h. 35.
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Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun**.

3. Batu atau benda keras yang suci yang disamakan hukumnya dengan batu

Dalam bersuci dapat juga menggunakan batu atau benda keras yang suci yang

disamakan hukumnya dengan ba penda keras yang asalnya dari kotoran

binatang atau manusia, unti otoran atau najis.

a Islam yang tidak
atif seperti halnya dala
2.1.2.5 i harah

m Taharah
pembahasan i i arah terbagi

aitu taharah dari ar i najis. bih jelasnya

san kedua taharah te

i hadas PAREPARE

berikut
1. Tahs

as kecil dan
hadas besar. Dimana hadas kecil disucikan dengan wudu dan tayamum sedangkan
hadas besar disucikan dengan mandi. Mengenai bersuci dari hadas kecil maupun dari
hadas besar akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1) Wudu

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 125.
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1. Pengertian Wudu
Wudu secara bahasa (etimologi) diambil dari lafal al-wadhah yang artinya
bagus dan bersih. Sedangkan menurut terminologi syara’ wudu berarti aktivitas

bersuci dengan media air yang berhubungan dengan empat anggota tubuh; muka,

kedua tangan, kepala dan kedua k udnya wudu merupakan kegiatan yang

dilakukan oleh seseora irinya bersih sehingga dapat

alah membasuh bagian

secara ¢ didahului dengan ber ‘ uk berwudu

setiap erjakan salat telah al-Quran,
sebagai
WPy Iz Gl e

lu seseorang
salat tidak
akan sah tanpa berwudu sebelumnya ‘bagi seseorang yang berhadas. Jadi wudu

merupakan perbuatan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan ibadah, misalnya

“*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah (Jakarta:
Amzah, 2010), h. 33.

“*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Almahira, 2015), h. 108.
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salat yang dilakukan tanpa berwudu maka hukumnya menjadi tidak sah karena wudu
merupakan syarat sahnya salat.
2. Syarat dan Rukun wudu

Dalam melaksanakan wudu pasti dapat terdapat syarat dan rukun yang harus

diketahui setiap muslim. Syarat dan rukun tersebut meliputi:

Para Ulama telah melakukan 1yma’ dan menyepakati bahwa syarat sahnya wudu
antara lain sebagai berikut:

a. Islam. Artinya selain orang Islam tidak sah melakukan wudu. Menurut
Malikiyah, Islam termasuk syarat sahnya wudu karena itu orang kafirpun
diperintahkan _untuk melaksanakan cabang-cabang Syariat, termasuk salat dan
segala wasilahnya. Namun menurut Hanafiah, Islam termasuk syarat wajib
wudu dengan demikian orang Kafir tidak diperintahkan untuk melaksanakan
cabang-cabang ibadah.

b. Tamyiz (Memasuki usia dewasa)

c. Air Mutlak atau suci dan mensucikan. Air dipandang mutlak cukup didasarkan
pada Zhan (keyakinan) orang yang mau wudu saja.

d. Tidak ada yang menghalangi pada anggota wudu baik hissi maupun syar i
e. Masuk waktu salat (khusus bagi hadasnya yang berkepanjangan) dan
f. Tidak sedang berhadas besar.*’

Sedangkan rukun wuduyang-harus dipenuhi agar wudu menjadi sah antara
lain adalah: niat, membasuh muka; membasuh tangan hingga sikut, mengusap kepala,
membasuh kedua kaki dan mata kaki, tertib (berurutan).”® Sebagai seorang muslim
kita sebalknya mengetahui hal=halyang menjadi rukun:dari ibadah yang kita lakukan,

maupun dengan wudu itu sendiri.

Adapun mengenai hal-hal yang termasuk fardhu terdapat perbedaan pendapat
menurut Hanafiyah fardhu wudu ada empat sebagaimana disebutkan oleh zahir
ayat ke enam dari surah Al-Maidah yaitu: (1) membasuh muka; (2) membasuh
tangan hingga siku; (3) menyapu kepala; (4) dan membasuh kaki hingga mata

“’Supiani dan M Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Cet. 2; Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya,2003), h. 5-6.

*®Muhammad Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Terj. Ahmad Siddiq Thabrani Lc, et al. Figh
Sunnah (Cet. 4; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 58-61.
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kaki. Menurut golongan Malikiyah fardhu wudu ada tujuh, ke-empat fardhu
yang sebelumnya ditambah tiga yaitu niat, menggosok-gosok (Tadlik) dan
berturut-turut (Muwalah) adapun golongan syafi’iah berpendapat bahwa fardhu
wudu ada enam yaitu dua tambahan fardhu selain yang disebutkan dalam ayat
diatas: Niat dan berurutan. Sedangkan menurut Hanabilah fardhu wudu ada
tujuh yaitu tiga tambahan dari fardhu yang disebutkan dari ayat diatas: niat,
berturut-turut (Muwalah) dan berurutan (Tertib).*

Dari pendapat diatas semuanya benar berdasarkan golongan atau mazhab
masing-masing oleh karena semua mazhab yang telah dikemukakan di atas memiliki
landasan masing-masing baik itu al-Quran maupun Hadis Nabi saw., hamun yang
sering diterapkan di Indonesia adalah Mazhab Syafi’i dikarenakan situasi dan kondisi
di Indonesia memungkinkan untuk menerapkan mazhab tersebut.

3. Sunah-Sunah Wudu

Adapun sunah-sunah wudu antara lain adalah (1) membaca basmalah pada
permulaan wudu, (2) membasuh kedua telapak tangan sampai pada pergelangan
sebelum berkumur-kumur, (3) berkumur-kumur, (4) memasukkan air ke hidung, (5)
menyapu seluruh kepala, (6) menyapu kedua telinga luar dan dalam, (7) menyilang-
nyilang | jari kedua tangan dengan._cara berpanca; dan menyilang-nyilang jari kaki
dengan jari kelingking tangan kiri dimulai kelingking kaki kanan disudahi kelingking
kaki kirt, (8) mendahulukan anggota yang kanan daripada yang Kiri, (9) membasuh
setiap anggota wudu sebanyak: tigaskalis (20) berturut=turut dalam membasuh anggota
wudu, (11) tidakememinta-pertolongan orangrlaintdalamsmelakukan wudu kecuali
dalam keadaan terpaksa, (12) tidak diseka, kecuali apabila ada hajat, umpamanya
sangat dingin, (13) menggosok anggota wudu supaya lebih bersih, (14) menjaga

supaya percikan air tidak kembali ke badan, (15) tidak bercakap-cakap sewaktu

*Supiani dan M Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, h. 6.
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berwudu, (16) bersiwak, (17) membaca dua kalimat syahadat dan menghadap kiblat
ketika wudu, (18) berdoa sesudah selesai wudu.>®
4. Hal-hal yang Membatalkan Wudu

Adapun hal-hal yang membatalkan wudu adalah sebagai berikut:

1) Keluarnya sesuatu dari qubul dan.c
2) Bersentuhan, antara kuli dewasa dan bukan muhrim

3) Menyentuh kemal

ubul maupun du telapak tangan atau jari-

nenghalang, baik sendiri maupun orang lain.>

melaksanakan wudu. B

S i

enghilangkan hadas ke

ga
eluarkannya

PARE

PARE

dari tempat

0Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Cet. 46; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), h. 25-30.

*'Labi Islam MZ, Ridlo’i Ali Muhammad, Intisari Pengetahuan Agama Islam Lengkap
(Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2002), h. 83.

%2 Moh. Rifa’I, Figh Islam Lengkap (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1978), h. 19.
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6) Membasuh kedua tangan sampai siku sebanyak tiga kali. Wilayah tangan yakni
mulai dari ujung jari yang ditumbuhi kuku sampai siku
7) Menyapu kepala sebanyak tiga kali, wilayah kepala ini yakni semua yang

ditumbuhi rambut di atas kepala

8) Kemudian menyapu bagian luar d m daun telinga sebanyak tiga kali

9) Kemudian membasuh iga kali. Mata kaki adalah dua
tonjolan yang ada di

10) Berdoa selesai wudu, be

uhan selain Allah Yang
bahwa Nabi Muhamm
lah aku dari golongan
ngan orang-orang yan an j
u yang shaleh®*,

mlﬂdangkan men lah (syariat)

i beriba-ldwﬁuﬁxggptﬁrn a sengaja -nal-<an debu
g.

tidak bisa

sekutu bagi-
dan utusan
ertaubat dan
ah aku dari

menggunakannya.”® Jadi Sebagaimana diketahui bahwa taharah baik itu mandi dan

%3Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhasul Figh, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Ahmad Ikhwani dan
Budirman Mushtofa, Figh Sehari-hari (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 27-28.

>*Moh. Rifa’l, Figh Islam Lengkap , h. 22.

Sa’id Ali bin Ali bin Wahaf al-Qahthani, Panduan Bersuci (Cet. 1; Jakarta: Almahira,
2006), h. 157.
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wudu merupakan hal yang pokok dalam melakukan ibadah seperti salat dan ibadah-
ibadah lainnya. Maka apabila dalam keadaan tertentu seseorang tidak mendapatkan
air untuk taharah atau dalam keadaan sakit yang menyebabkan ia tidak boleh

bersentuhan dengan air maka hal yang harus dilakukan adalah dengan tayamum

sebagai pengganti wudu dan mandi.

Dengan demikian ta ihkan diri dengan mengusapkan

muka dan tangan de U yang suci de untuk mensucikan diri,

tayamum dilakukan sebage pengganti wudu dan mandi, ketika seorang muslim tidak

kukan tayamum terda yang harus

an tayamum. Adapun orang ingin
i berikut:

u salat. Tayamum disyari ang terpaksa.
waktu salat ia belum terpaksa, pelum wajib

a ketika itu.
diusahakan nc ti aktu sudah
Kita disuruh ber ti ada alr Sesu( ari dan kita
tidak ada, ke idak diperbol emakai air
a yakin tldak a empat itu, maka ari air tidak

di Syarat bagl

syafi’i tidak
g lain boleh

4) Menghilangkan najis. belum melakukan tayamum hendaklah ia
bersih dari najls menurut pendapat sebagian ulama tetapi menurut pendapat
yang lain tidak.’

3. Tata Cara Tayamum

%8Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 39-40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

Tayamum sama halnya dengan berwudu yang masing-masing memiliki cara
tertentu dalam pelaksanaannya yang harus diketahui oleh seorang muslim, baik laki-
laki maupun perempuan, apabila hendak melaksanakannya. Berikut ini cara-cara

dalam tayamum:

1) Membaca basmalah dengan bermmfaz niatnya:

(A5 i (53 3Uall AR w53

Artinya:
Aku niat tayamu enghilangkan hadas karena Allah swt®’.

2) Mele 5 k ada tanah

kaca yang

3) Deb G ngan kemudian ditiu i ngan, baru

jah sekali usapan.

4) Apak ambah usapan ke leng i si aka kembali
ngannya ke
gannya saja,

4.
yang dapat

menamt am bukunya

figih Islam lengkap sunah-sunah tayamum sebagai berikut:
1) Membaca basmalah

2) Mendahulukan anggota badan yang kanan daripada yang kiri

%" Moh. Rifa’1, Figh Islam Lengkap, h. 23.
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3) Menipiskan debu (ketika debu telah di tangan/telapak tangan)
4) Membaca dua kalimat syahadat setelah selesai tayamum seperti halnya wudu.*®
5. Hal-hal yang membatalkan Tayamum

Ada beberapa hal yang dapat membatalkan tayamum karena tayamum

menjadi batal oleh segala hal yang an wudu, karena merupakan pengganti

elah salat ia
shalat maka
latnya meskipun waktu ih a Jangkan jika
u menggunakannya s sanaan salat
namun elesaikannya maka ta ja | dan wajib
bersuci men an air.
ara itu, jika j wanita yang
karena s san yang me m, kemudian aka ia tidak

jib  mandi ala mampu

Mandi secara umum dapat berarti meratakan air ke seluruh anggota tubuh

dari ujung rambut sampai dengan ujung kaki. Menurut beberapa ulama fikih definisi

Moh Rafa’l, Figh Islam Lengkap, h. 74.
*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, h. 106.
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mandi antara lain menurut ulama Syafi’i mendefinisikannya dengan mengalirkan air
ke seluruh badan dengan niat. Sedangkan menurut ulama Maliki mendefinisikan Al-
gashlu dengan menyampaikan air serta menggosoknya keseluruh badan dengan niat

supaya boleh melakukan shalat.

2. Rukun Mandi
Adapun rukun mandi
1) Niat, orang yang j ilangkan hadas junubnya,

perempuan yang berniat menghilangkan

aka dapat dipahami b ecara umum

ada dua i i untuk menghilangkan Selanjutnya

e seluruh tubuh tanpa t

agai berikut:

4) Men ggota tubuh

5) Lakukan pembersihan secara urut semua anggota badan sampai besih dengan

mendahulukan anggota badan yang kanan dari pada yang kiri.**

%9Sulaiman Rasyid, Figh Islam, h. 37.

®'Hendrik, Problema Haid: Tinjauan Syariat Islam dan Medis (Solo: Tiga Serangkai, 2006),
h. 175-180.
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4. Hal-hal yang Mewajibkan Mandi
Terdapat beberapa hal yang mewajibkan seseorang untuk mandi. Ada enam
perkara yang mewajibkannya, antara lain sebagai berikut: (1) Bersetubuh, baik keluar

mani atau tidak, (2) Keluar mani, baik keluarnya karena disengaja atau tidak

disengaja, (3) Meninggal dunia, (4) F ifas, (6) Melahirkan.®

5. Sunah-Sunah Mandi Waji

Dalam mandi 0 L g dapat dilakukan untuk
menambah anc ajib & in: (1) membaca
basmalg menggosok
seluruh urut-turut.®®
Sarwat kurang lebih s ikemukakan
mad Sarwat menamba cuci tangan,

mbersihkan najis, me

cuci kaki.%

dari najis. Is ensyariatkan

bersuci or sehingga
harus d n dan lawan

dari su a. Intinya najis

®2Sulaiman Rasyid, Figh Islam, h. 35-36.
83Sulaiman Rasyid, Figh Islam, h. 37.
% Ahmad Sarwat, Figh Thaharah (Cet. 1; Jakarta: DU Center, 2010), h. 171-172.
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adalah sesuatu yang tidak suci yang dapat menghalangi seseorang dalam melakukan

ibadah kepada Allah swt.

2) Jenis-jenis Najis

1.
2.

Sedangkan jenis-jenis najis secara garis besar dibagi menjadi:

Bangkai, yaitu sesuatu yang mati 3. alami dan bukan karena disembelih
Darah, baik darah sega

Nanah dan nanah eduanya dihukumkan najis

anusia, keduanya adal nurut ulama
. Menurut mereka jika encing anak

makan makanan poko n ai ibu), maka

memercikkan air pada ba ng te kencing dan

) mencucinya

2wan yang daging h dimakan

babi serta

bersama Fi REP AtRlEsucikan

duanya atau satu darinya

njing, maka

an mencuci

Kotoran hewan yang dagingnya boleh dimakan. Ulama syafi’iyah dan
hanafiyyah berpendapat bahwa kotoran tersebut hukumnya najis, akan tetapi
ulama hanafiyah memberikan pengecualian terhadap hewan yang membuang

kotoran di udara seperti burung maka kotorannya adalah suci. Sementara ulama
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malikiyah dan hanabilah mengatakan bahwa kotoran dan kencing hewan yang
dagingnya boleh dimakan adalah suci, kecuali hewan tersebut telah memakan
najis

9. Madzi dan wad’i. Madzi adalah cairan bening dan lendir yang keluar ketika

sedang bercumbu dan lainnya n wad’i adalah air berwarna putih dan
kental yang keluar sete alah najis.

10. Benda cair yang m

11. telah berubah
12. Sus 3 i na
13. ng terbakar, keduanya a mengikuti

i ulama malikiyah yan a keduanya

syafi’t dibe berdasarkan
tingkat : i dapun jenis-jenis sebut antara
lain terk

1. Najis

yaitu dengan memercikkannya dengan’ air, dan tiba-tiba benda najis itu berubah

menjadi suci. Satu-satunya najis ini adalah air kencing bayi laki-laki yang belum

% Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Fikih Shalat Empat Mazhab (Jogjakarta: Hikam Pustaka, 2007),
h. 50-59.
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makan apapun kecuali air susu ibu. Adapun kencing bayi perempuan yang belum
makan apa-apa kecuali asi, hendaklah mencucinya dan dibasuh sampai air mengalir
di atas benda yang kena najis itu, dan hilang zat najis serta sifat-sifatnya sebagaimana

mencuci kencing orang dewasa.

2. Najis Berat (Mughalladzah)

Najis Mughalladzah arena cara membersihkan tidak
cukup dengan menghi a an air akan tetapi terdapat
alirkan air kepada anggota

engan tanah.

assitah)

disebut pertengahan kar ya berada di

ingan dan najis berat. U is ini cukup

ain najisnya, hingga 3 indi ak ada lagi.

Or itu adalah ya. Jenis naj dalah semua

ak termasuk ang berat atau rin erarti secara

suk ke dalam

dan taharah.
Dari penjelasa asan ya 3 aha atas dapat kita tarik kesimpulan
tentang pengertian pemahaman taharah.'Jadi pemahaman taharah adalah kemampuan

dalam menangkap inti serta menyampaikan kembali materi taharah baik dalam

% Ahmad Sarwat, Figh Thaharah, h. 64-57.
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bentuk perkataan, tulisan maupun memberi contoh tata cara bersuci yang benar dan
tepat.
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Peneltian yang relevan adalah suatu penelitian yang terdahulu yang relevan

dengan judul yang akan diteliti, gunakan sebagai acuan, serta pendukung

terhadap penelitian yang di . digunakan sebagai pembanding

elitian yang

relevan n penulis yang akan dit adalah yang

tertulis da tahun 2018 yang ban  Metode

Demons ) ajaran Pendidikan Agal Peningkatan

Di Kelas XI SMA Neg enelitian ini

urposive sa serta teknik

gumpulan datany vasi dan tes (pre

analisis dat nik statistik tif. Dimana

N hipotespjnrnu EMR,Edan tiapel S 0,683, maka
11

memahami

enggunakan jenis
penelitian eksperimen, dengan menggunakan instrumen pengumpulan data berupa

dokumentasi dan tes. Adapun analisis data menggunakan analisis kuantitatif.

%7 Agusriani “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Di Kelas XI SMA Negeri 3 Pinrang” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2018)
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada terletak pada
intrumen pengumpulan datanya yaitu menggunakan observasi. Adapun persamaannya
sama-sama menggunakan instrumen pengumpulan data berupa tes.

Kedua, Penelitian Marlinah pada tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Metode

Demonstrasi Terhadap Tingkat Pe Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fighi

Kelas VII MTs DDI Ujung erupakan penelitian eksperimen

dan desain penelitia penelitian imental designs dengan
post-test group : menjadi instrumen

selanjutnya

Berdasarkan

asan diperoleh data pen strasi dalam

p peningkatan pemah kelas VII
erpengaruh terhadap p didik dalam
an fikih. Adapun perbeda elitian yang

peneliti in penelitia

pre experim an bentuk penelit One-Group

t Design, ser enggunakan

PAREPARE

al ini skripsi)
yang dikembangkan dari topik yang telah ditentukan. lde-ide atau gagasan yang

terdapat dalam kerangka pada dasarnya adalah ide atau bawahan topik. Dengan

®Marlinah “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Tingkat Pemahaman Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Fighi Kelas VII MTs DDI Ujung Lero” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:
Parepare, 2016)
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demikian kerangka berpikir merupakan rincian topik atau hal-hal yang bersangkutan
dengan topik.®® Kerangka ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berpikir
dan menguraikan masalah-masalah yang dibahas.

Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran menjadi hal yang sangat

penting untuk diperhatikan oleh pendidik. Tanpa metode pembelajaran,

proses pembelajaran tidak juan pembelajaran tidak akan

tercapai. Maka dari it )agi pendidik u irkan metode pembelajaran
yang cocok digunakan guna elaje j cenderung

)eserta didik

pbagai berikut:

‘ METODE DEMONSTRASI \

PEMBELAJARAN FIKIH
(TAHARAH)

PEMAHAMAN TAHARAH
(WUDU DAN TAYAMUM)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

®Lailatus Salamah “Efektifitas Metode Kisah Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Di
Madrasah Aliyah Al-Maarif Singosari Malang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah: Malang, 2008)
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Bagan kerangka pikir penelitian di atas bermula pada masalah yang terjadi di
kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Parepare pada proses pembelajaran
fikih, peserta didik dituntut untuk memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat

ditiru oleh setiap peserta didik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu metode pembelaja menjadi pertimbangan penulis adalah
metode demonstrasi, den u kolaborasi antara guru dan
peserta didik pada pe arah (wudu dan tayamum)

agar materi tersebu anya dipahami secara j i apa yang telah

serta  untuk
, kemudian

mengalami peningka harah yang

masalah yang diteliti dan masih harus dibuktikan kebenarannya.

"Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96.
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Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka yang menjadi hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah:
H, : Tidak terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap pemahaman taharah

peserta didik

H, : Terdapat pengaruh metode de

didik.

asi terhadap pemahaman taharah peserta

2.5 Definisi Operasi

Definisi operasic digunakan L mempermudah atau

erupakan suatu metod jar ya nakan guru
pada seluruh peserta ' elas tentang

harah, terkhusus pada

2.5.2 Pe inti  serta
vaikan kembali m baik dalam bentuk aan, tulisan
memberikan rsuci yang dan tepat.

eserta didik

an taharaplﬁ n'nELPjAnEEtian ini a

ersuci yaitu
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian pengaruh metode . asi terhadap pemahaman materi taharah

merupakan penelitian ek ata lain, jenis penelitian yang
digunakan dalam eksperimen  menggunakan
pendekatan Kkuantite de a Pre-experimental Design

Penelitian

akibat s dan variable terikat, ié bas sengaja
dikenda an di si (dibedakan perlakuan

dari penelitian ini akan i enggunakan

nelitian kuantitatif adalah p antitatif dan
ang diminta
menentukan

oup pretest-

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,

Sumber Data: Sugiyono (2011: 110)

™Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h.

"23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 110.

44
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Keterangan:
0, : Tes awal sebelum diberikan treatment
X : Pemberian treatment (Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi)

0, : Tes akhir setelah diberikan treatment.

Tindakan awal peneliti adal rikan tes untuk mengetahui pemahaman

awal peserta didik tentan nya treatment yang dilakukan.
Setelah itu barulah di demonstrasi pada proses

peserta  didik. Setelah

elitian

di lokasi penelitian in Tsanawiyah

n Jenderal Ahmad Yani are, Provinsi

aksanakan pada tanggal 1 / November

rarti jumlah

pakai untuk

menyebutka ke , ok ya adi sasaran penelitian.”

Populasi yaitu keseluruhan sasaran 'yang seharusnya diteliti.”* Jadi populasi

"Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perhitungan SPSS (Cet. 2;
Jakarta: Kencana Pernadamedia Group, 2014), h. 30.

"Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Cet. 2; Malang: UIN Maliki
Press, 2010), h. 257.
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merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup. Hal
ini dilakukan agar penelitian lebih terarah dan mudah dilakukan. Dengan demikian
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Parepare yang berjumlah 159 Adapun populasi

dalam penelitian ini dirincikan seba

Tabel 3. 2 Data jum i Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

Jumlah Peserta Didik
No Kelas . Total
Laki-laki Perempuan
1
2
3
4
5
6
Jumlah Keseluruhan 159
Su a: Staf Tata Us i ahun 2019
3.3.2 S
pengambilan sampe litian ini adalah de etode Intact
Group g Yyaitu MRKMH secara ari populasi
dengan ; dian dipilih

secara acak (random) satu kelas diilkutsertakan dalam penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cara undian. Cara undian dilakukan dengan
Langkah-langkahnya sebagai berikut: (1) peneliti mendaftar masing-masing
grup/kelas; (2) setiap grup atau kelas diberikan nomor undian; (3) nomor-nomor

undian tersebut dimasukkan dalam kaleng, kemudian diaduk rata; (4) nomor undian
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yang keluar dari undian digunakan sebagai sampel. Proses pengambilan sampel

secara acak tersebut menghasilkan 26 peserta didik sebagai sampel penelitian,

tepatnya di kelas VII. 1 di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Parepare. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. 3 Data jumlah peserta d

j idik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Negeri secara kese

Su
3.4 Te
341 T

suatu
dibutuh
dengan
peneliti
langka
peneliti
paling

mengu

Kelas ..]uml-ah Peserta Didik Total
Laki-laki Perempuan
viLt L 4 2 26
Peng
Data
ata yang akurat terkait maka dalam
teknik pengumpulan lam hal ini
baga engumpulan data atau i yang sesuai
h yang ditel ngannya de luruh unsur
tama dengan m i ngumpulan dalah suatu
apatkan dat dari sebuah dan subjek
nurut Sugiyofio, i ta meru ngkah yang
PA E‘E:m Iﬂlﬁd tian adalah

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pengumpulan data berupa tes performance (tes perbuatan). Data dalam

Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. 10; Bandung: Angkasa, 1993), h. 63.
"®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 308.
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penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti dengan teknik tes performance (tes
perbuatan) yaitu sebagai berikut:
3411 Tes

Tes merupakan seperangkat rangsangan atau stimulus yang diberikan kepada

seseorang dengan maksud untuk .n atkan jawaban-jawaban yang dijadikan

penetapan skor angka.’’ mpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa S iti gkat penguasaan materi
tes harus memiliki dua
ur dikatakan
dak diukur.
ngin mengukur tingkat tang materi

| tes harus berisikan it bukan soal-

”, seandainya guru in puan siswa
atu produk teknologi, maka
but. Tidak d

dak diukur kemahi
sesuatu is yang meng eterpahaman
suatu ke
ouatan  (test
didik pada
pembelajaran fikih yaitu taharah terkhusus materi wudu dan tayamum. Melalui tes ini

peneliti memperoleh informasi mengenai kemampuan maupun pemahaman peserta

"Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo dan Satria, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 104.

"®\Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prenamedia Grup, 2009), h. 99-100.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

didik dalam mendemonstrasikan atau mencontohkan tata cara wudu dan tayamum
sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

3.4.2.1 Tes performance (Rubrik Penilaian)

Instrumen Penelitian adal antu yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data berup edoman observasi, dan check-

list.” Dalam peneliti akan adalah tes perbuatan
(performance) yaitu

sucikan diri

dari ha il d elakuka um da akan untuk

menguk amp ahami dan melaksana penilaiannya
yaitu m acaa dan tata cara pelaksan serta apakah

abel Kisi-Kisi

pelaksal 3 tela t sesuai dengan syariat

dan for rume umpulan data sebagai berik

Tal Kisi-Kisi Instrumen Penelitian (Rubrik Penilaian)
Variabel Aspek Indikator Skor
1. Me 1. Niat dan < | a. Jika Peserta didik

da Mengucap : |u melafalkan

Me i S, [ [miefidy doi [£

1|p

s Perbuatan

wudu tepat (Performance)

b. Jika Peserta didik
cukup mampu
melafalkan niat
wudu dan

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 203.
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mengucapkan
basmalah dengan
tepat

c. Jika Peserta didik
kurang mampu

mengucapkan
basmalah deng

tepat

. Jika Peserta dic
mampu membasuh

kurang mampu
membasuh kedua
telapak tangan
dengan tepat

d. Jika Peserta didik
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tidak mampu
membasuh kedua
telapak tangan
dengan tepat

3. Berkumur
-kumur

. Jika Peserta didik

mampu berkumur-
an Istinsyaq

. Jika Peserta didik

cukup mampu
membasuh wajah
dengan tepat

. Jika Peserta didik

kurang mampu
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membasuh muka
dengan tepat

d. Jika Peserta didik

tidak mampu
membasuh wajah

5. Membasu

Sebagian
Kepala

dengan tepat

. Jika Peserta di

sebagian kepala
dengan tepat

b. Jika Peserta didik
cukup mampu 3
mengusap sebagian
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kepala dengan tepat

. Jika Peserta didik

kurang mampu
mengusap sebagian

sampai
Mata Kaki

cukup mampu
membasuh teli
dengan tepat

. Jika Peserta di

edua mata kaki
dengan tepat

b. Jika Peserta didik

cukup mampu
membasuh kedua
kaki sampai kedua
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mata kaki dengan
tepat

. Jika Peserta didik
kurang mampu
membasuh kedua

doa sesudah

dengan tepat

. Jika Peserta dic
cukup mampu

dengan urutan
dengan tepat

. Jika Peserta didik
tidak mampu
melafalkan doa
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sesudah wudu sesuai
dengan dengan tepat
10. Tertib a. Jika Peserta didik
mampu
melaksanakan
um sesuai

melaksanakan
tayamum sesus
dengan urutan
dengan tepat

2. Memahami | 1. Niat dan a. Jika Peserta didik
dan Membaca mampu melafalkan
Melaksanak basmalah niat tayamum dan 20
an tata cara mengucapkan
tayamum basmalah dengan
tepat
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b. Jika Peserta didik
cukup mampu
melafalkan niat
tayamum dan
mengucapkan

malah dengan

15

tidak mampu
melafalkan nia
tayamum dan

mengucapkan
basmalah dengan

c. Jika Peserta didik
kurang mampu

4
mengusap muka
dengan tepat

d. Jika Peserta didik 1
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tidak mampu
mengusap muka
dengan tepat

3. Mengusap
Kedua
Tangan
Sampai
Sik

a. Jika Peserta didik
mampu mengusap
a tangan sampai

10

tangan sampai

dengan tepat

. Jika Peserta did
tidak mampu

dengan tepat

b. Jika Peserta didik
cukup mampu
melaksanakan
tayamum sesuai
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dengan urutan
dengan tepat
c. Jika Peserta didik
kurang mampu
melaksanakan
um sesuai

P ARERAR

informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah
dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan

kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat

8Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian) (Cet. 2; Malang, UIN-Maliki Press, 2010), h. 119.
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induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter)
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).* Adapun tujuan utama dari
analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan

mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar problem penelitian dapat dipelajari dan

diuji.®?
Dalam proses mengge isis data yang digunakan penulis

adalah analisis data ye uantitatif, d is akan menganalisis data-

engolah data, dan menga esimpulan dari data-data

yanalisi : ang termuat

tama, maka teknik ana akan adalah

eskriptif yaitu rata-rat viasi, tabel,

sentase sedangkan unt san masalah
unakan rumus t tes, penjela seba :

5 Statistik De
ata (Mean)
a hitung ada aian data dib

ata-rata hMREvPI“cE populasi

data yang terkumpt

ape
ensi

gan jumlah

Penulis akan

8Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, h. 99.

8Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian), h. 120.
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Keterangan:
Y Xi = nilai tiap data
X = mean

jumlah data®®

n

3.5.1.2 Standar Deviasi
Standar deviasi ata impangan baku adalah kelompok
atau ukuran standar p elah menghituang rata-rata

(mean), selanjutnya

dar deviasi,
penulis memanfaatkan perangkat lunak SPSS Versi 21, dengan langkah-langkah

sebagai berikut: menginput data hasil pretest maupun posttest — Klik Analyze -

8Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 20.

#Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), h. 387.
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Descriptive Statistic — Descriptive — pindahkan variabel pretest dan posttest ke kotak
variable — klik tombol options — ceklis mean dan std. deviation — Klik Continue —
Klik Ok.

3.5.1.3 Tabel

Tabel adalah penyajian date n._bentuk kumpulan angka yang disusun

menurut kategori tertentu d erdapat beberapa jenis tabel yang
digunakan dalam pen iasa, tabel kontigensi, tabel

distribusi  frekuensidan sebagainya. Sedangkan pada penelitian ini hanya

parkan suatu
peningkatan

agram garis.

am/lambang,

tau titik. Pe enggunakan

menyajikan diagra ) digunakan
penulis, : i Pilih jenis
diagra in di i Close pada
jendela
3.5.15
Frekuensi adalah angka (bilangan) yang menunjukkan seberapa kali suatu
variabel berulang dalam deretan angka atau dengan kata lain berapa kali suatu
variabel muncul dalam suatu deretan angka. Mengenai frekuensi, penulis

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Versi 21, langkah-langkah sebagai berikut:
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Pertama menginput data — Klik Analyze — Descriptive Statistic — Frequencies —
masukkan data tertentu ke kotak variable — Klik Ok.
3.5.1.6 Persentase

Persentase adalah hubungan yang berdasarkan pada perseratusan, sehingga

persentase menyatakan nilai relati ari suatu keseluruhan. Untuk langkah-

langkah dalam menentuk ih sama dengan cara mencari

frekuensi. Sedangkan al dapat men mus, sebagai berikut:®

icari persentasenya
frekuensi/banyaknya in

asi persentase pada penelitian ebaga

Rendah

Sumber Data: Tuti Hayati (2013: 152)

%Aji Winarno, “Pengembangan Instrumen Penialaian Pengetahuan Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Kelas XI Semester Gasal.
https://media.neliti.com/media/publications/210044-pengembangan-instrumen-penilaian-pengeta.pdf
(16 November 2019)

Tuti Hayati, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: 2013, CV. Insan Mandiri), h. 152.
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3.5.2 AnalisisUji T
Sebelum melakukan uji t tes, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
yaitu melakukan uji normalitas dan uji outliers yang digunakan pada penelitian ini,

untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji persyaratan ini naan rumus parametrik yang

diasumsikan normal %’

berdistribusi normal

, sedangkan untuk uji

an penulis sebanyak 26

n bantuan SPSS Versi normalitas
data de ah berikut: Klik Analyze - — Explore -
ariabel prete st - Centang

play - Klik i ith Test —
ik Ok.

data. Maka dari itu untuk meninjau hal tersebut penulis menggunakan IBM SPSS
Versi 21 untuk menemukan gambar box-plot yang dapat menggambarkan data yang

ekstrim atau menyimpang tersebut, dengan cara memasukkan data pada nilai pretest

8 Retno Widyaningrum, Statistik (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2015), h. 204.
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maupun posttest — Klik Graphs — Pilih Legacy Dialogs — Klik Boxplot — Pilih Simple
atau Clustered — Klik Continue — Pindahkan Variabel ke Boxes Represent — Klik Ok.
3523 UjiT

Analisis ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap satu sampel yang

mendapatkan suatu treatment yan akan dibandingkan antara hasil pretest

(sebelum perlakuan) dan n), untuk menjawab rumusan

ukan analisi an rumus t-test. Dengan

Md

x2d
N (N —1)
Md dari n pre test dengan post t test-
xd i ma asing subjek (d — Md)

kuadrat dev
pada sampe
ukan dengan :

ji t tes, @A“@pnanaEBM SPS

21 langkah-
dan posttest
d Samples T

test — masukkan variabel pretest dan posttest ke kotak paired variable — Klik tombol

88Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 300.
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Options — Ketik 95 % pada Confidence Interval Percentage — Klik Continue — Klik
Ok.
3.5.2.4 Analisis Ukuran pengaruh

Penggunaan rumus di bawah ini, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

atau efek penggunaan metode de

didik, baik itu memiliki

i terhadap pemahaman taharah peserta
sedang atau Kkecil, dengan

menggunakan data d g digunakan (N).

se yang sangat besar”.

ks di atas, untuk lebi
ukuran

Tal

Sumber Data Cohen, Lawrence Manion, dan Keith Morrison (2007: 522)
Pada penelitian ini untuk mempermudah analisis data, penulis menggunakan

perangkat lunak (software) IBM SPSS Versi 21 dan Microsoft word serta Microsoft

) ouis Cohen, Lawrence Manion dan Keith Morrison, Research Method In Education, Sixth
Edition, http://gtu.ge/Agro-Lib/RESEARCH%20METHOD%20COHEN%200K.pdf ( 2 September
2019), h. 522.
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Excel tetapi terkhusus untuk uji ukuran pengaruh atau efek menggunakan perhitungan
manual tetapi pada prinsipnya output SPSS sama dengan perhitungan manual.
3.5.3 Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik diturunkan dari hipotesis penelitian. Hipotesis statistik di uji

dengan menggunakan rumus-rum inferensial, berikut hipotesis statistik

pada penelitian ini:

la sig > 0,05
maka ditol ya demonstrasi
ama peserta didik kelas VII

354 i dan Kriteria Ketuntas 2belum) dan

Kategori

Kurang baik

<54 Sangat Kurang

Sumber Data: Tuti Hayati (2013: 152)

**Tuti Hayati, Evaluasi Pembelajaran, h. 152.
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3.5.4.2 Kriteria Ketuntasan

Tabel 3. 8 Kriteria Ketuntasan Minimal

> 75

Tuntas

67

<75

Sumber Data: KKM Kelas

Tidak Tuntas

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang akan disajikan dalam bab ini meliputi nilai-nilai yang

akan disajikan setelah diolah dari mentah dengan menggunakan analisis

deskriptif yaitu dengan menc standar deviasi, tabel, diagram,

uji outlier,
aan metode
haman taharah pesert Ts Negeri
ngan uji ukuran pengaru effect size.
ian

ui pengaruh
Il Madrasah
oup pretest
a kelompok
t) kemudian
ikan adalah
onstrasikan
tata cara tahara atau bersuci terkhusus' pada penelitian ini yaitu materi wudu dan
tayamum. Penulis menggunakan statistik deskriptif untuk menjawab rumusan

masalah pertama pada penelitian ini yaitu dengan mencari nilai mean (rata-rata),

68
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standar deviasi, tabel, diagram, frekuensi dan persentase, untuk lebih jelasnya hasil
penelitian dan perhitungannya sebagai berikut:
4.1.1 Deskripsi Pemahaman Taharah Peserta Didik Menurut Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Pemahaman Taharah Peserta Didik Menurut Jenis Kelamin

VN
Jenis Pretest (Sebelum perlakuan) Posttest (Sesudah perlakuan)
. Kriteria Standar Kriteria Standar
Kelamin Rata-rata | Rata-rata L.
Ketuntasan Deviasi Ketuntasan Deviasi
Laki —Laki idak tuntas 5,20 75 Tuntas 6,24
Pere untas 3,61

Su

kelami

100

80

60

40

20

: Olal
rkan

, dap:

Data IBV arsi 21
4.1 Pemahaman tahara

barkan pada diagram di

[

84.75 .. .

g

a pretest
a posttest

enurut  jenis

Laki-laki

1
Perempuan

Gambar 4. 1 Diagram Pemahaman Taharah Peserta Didik Menurut Jenis

Kelamin
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Dapat dilihat pada diagram 4. 1 tersebut, bahwa hasil pretest (sebelum
perlakuan) peserta didik berjenis kelamin laki-laki memperoleh rata-rata = 62,50
artinya tidak tuntas karena rata-rata < 75, setelah posttest (sesudah perlakuan)
memperoleh rata-rata = 84,75 artinya tuntas karena rata-rata > 75. Sedangkan peserta
didik berjenis kelamin perempuan memperoleh rata-rata = 63,45 artinya tidak tuntas
dan setelah posttest (sesudah perlakuan) rata-rata yang didapatkan adalah sebesar
85,41 artinya telah .mencapai ketuntasan. Jadi dapat. diketahui bahwa terjadi
peningkatan pemahaman taharah yang ditandai “dengan peningkatan rata-rata,
begitupun juga peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan setelah diberi perlakuan
atau treatment. Tabel 4.1 di atas juga menunjukkan bahwa Peserta didik berjenis
kelamin laki-laki memperoleh nilai standar deviasi = 5,20 dari hasil pretest (sebelum
perlakuan), juga hasil posttest (sesudah perlakuan) memperoleh nilai standar deviasi
= 6,24. Sedangkan Peserta didik berjenis kelamin perempuan pada hasil pretest
(sebelum perlakuan) memperoleh nilai standar deviasi = 5,68 setelah posttest
(sesudah perlakuan) standar deviasinya.yaitu3,61.

4.1.2 Deskripsi Pemahaman Peserta Didik Tentang Wudu dan Tayamum

Tabel 4. 2 Pemahaman Peserta Didik Tentang Wudu dan Tayamum

Pretest (Sebelum perlakuan) Posttest (Sesudah perlakuan)
Taharah Kriteria Standar Kriteria Standar
Rata-rata .. | Rata-rata .
Ketuntasan | Deviasi Ketuntasan | Deviasi
Wudu 74,62 Tidak tuntas 4,60 86,54 Tuntas 410
Tayamum 52 Tidak tuntas | 11,06 84,08 Tuntas 5,70

Sumber Data: Olah Analisis Data IBM SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel di atas, dapat digambarkan pada diagram di bawabh ini:
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100

60 m Rata-rata preteSt

Rata-rata posttest

Wudu dan

didik tentang wudu st (sebelum

perlaku i rata-rata = 74,62 artin a nilai rata-

rata < pun posttest (sesudah perlakuan) ata = 86,54

artinya asil pretest ( perlakuan)
tentang nilal rata-rata = 52 artinya tidak
tuntas s lakuan) memperole rata-rata =

84,08 a peningkatan

pemaha didik baik
terkhusus untuk materi tentang wudu maupun tayamum. Berdasarkan tabel 4. 2
dengan hasil nilai pretest (sebelum perlakuan) tentang wudu menunjukkan bahwa
standar deviasi = 4,60 sedangkan nilai posttest (sesudah perlakuan) memperoleh

standar deviasi = 4,10. Adapun hasil nilai pretest (sebelum perlakuan) tentang
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tayamum memperoleh standar deviasi = 11,06 untuk nilai posttest (sesudah
perlakuan) standar deviasinya adalah 5,70.
4.1.3 Deskripsi Pemahaman Taharah Peserta Didik

4.1.3.1 Deskripsi Hasil Pretest (Sebelum perlakuan) Pemahaman Taharah Peserta

Didik

Tabel 4. 3 Hasil Pretes ahaman Taharah Peserta Didik

Klasifikasi

. Kategori Frekuensi
Nilai

Persentase (%) Kategori

Ketuntasan

Tidak tunta

Tidak tunta

Tidak tunt

Tidak tunt

perlakuan), dapat varkan pada

I Persentase

40
30 15,389
20 a
0 5 850 7,69%
0 } . — : : : } . + !
86-100 75-85 60-74 55-59 <54
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Pretest (Sebelum perlakuan) Pemahaman Taharah
Peserta Didik
Berdasarkan tabel 4.3 dan diagram di atas menunjukkan bahwa hasil pretest

(sebelum perlakuan) yaitu tidak terdapat peserta didik yang memperoleh nilai 86-100

(Sangat baik). Sedangkan untuk -85 (Baik) terdapat 1 peserta didik

memperoleh nilai tersebu % artinya peserta didik yang

memperoleh nilai ya ori baik mas

ntase 15,38% yang a am kategori

i i < 54 yaitu 2 peserta ilai tersebut,
g artinya termasuk dal rire

iketahui bahwa Klasifikasi rban g diperoleh

perada pada )-74 (Cukup

daan rendah. Selanjutnya

terdapat 19

Orang), 62
(berjumlah
ah 3 Orang),
Orang) serta

al 60-74 dalam
keadaan cukup baik, jadi pemahaman taharah peserta didik sebelum diberikan
perlakuan atau treatment adalah dalam keadaan cukup tinggi, tetapi semua peserta

didik sebanyak 26 orang tersebut tidak terdapat satupun yang mencapai nilai

ketuntasan minimal karena nilai rata-rata < 75.
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4.1.3.2 Deskripsi Hasil Posttest (Sesudah perlakuan) Pemahaman Taharah Peserta
Didik

Tabel 4. 4 Hasil Posttest (Sesudah perlakuan) Pemahaman Taharah Peserta Didik

Klasifikasi . . .
Kategori Frekuensi | Persentase (%) Kategori

Nilai Ketuntasan

86-100 Sangat Baik 53,85 Rendah

75-85 Rendah

60-74

26

Data IBM SPSS Versi 21

ersebut, berikut diagr barkan hasil

uan) pemahaman taharah peser

Persentase
40

30
20
10

00/ 00/

U770 U770 U770 /
! 1

60-74  55-59 <54

86-100 75-85

OF STATE OF IsibapMicapeTT JF PAREPARE



75

Gambar 4. 4 Diagram Hasil Posttest (Sesudah perlakuan) Pemahaman
Taharah Peserta Didik

Tabel 4.4 dan diagram di atas menunjukkan bahwa hasil posttest (sesudah
perlakuan) yaitu 14 peserta didik memperoleh nilai 86-100 (Sangat baik) dengan
persentase 53,85% artinya peserta didik yang memperoleh nilai sangat baik termasuk
dalam kategori rendah. Untuk nilai 75-85 (Baik) terdapat 12 peserta didik
memperoleh nilai tersebut dengan persentase 46,15% artinya juga dalam kategori
rendah. Selanjutnya untuk nilai yang memiliki Kklasifikasi dari 60-74 (Cukup baik),
55-59 (Kurang baik), dan nilai yang < 54 (Sangat kurang) artinya tidak terdapat
peserta didik memperoleh nilai dari Klasifikasi-klasifikasi tersebut.

Dengan demikian diketahui bahwa kategori nilai terbanyak yang diperoleh
peserta didik yaitu dengan frekuensi 14, rata-rata berada pada nilai 86-100 (Sangat
baik) dengan urutan nilai dari 86 (berjumlah 4 Orang), 87 (berjumlah 2 Orang), 88
(berjumlah 3 Orang), 89 (berjumlah 2 Orang), 91 (berjumlah' 2 Orang) dan 93
(berjumlah 1 Orang) untuk| persentase. sebesar 53,85% artinya berkategori rendah
karena 46,15% berada klasifikasi-nilai yang lain yaitu berada pada kategori nilai 75-
85 artinya nilai yang baik, jadi pemahaman taharah peserta didik setelah diberikan
perlakuan atau treatment adalah dalam:keadaan sangat:baik, dan semua peserta didik
sebanyak 26 orang telah mencapai ketuntasan minimal karena nilai rata-rata > 75.
4.1.3.3 "Deskripsi Pemahaman Taharah Peserta Didik Secara Keseluruhan

Tabel 4.5 Pemahaman Taharah Peserta Didik Secara Keseluruhan

Kriteria Standar

Gain (Rata-rata

Tes Rata-rata Posttest-Rata-rata

Ketuntasan | Deviasi
Pretest)

Pretest (Sebelum Perlakuan) 63,31 | Tidak tuntas 5,75 22,00




76

Posttest (Sesudah Perlakuan) 85,31 Tuntas 3,96

Sumber Data: Olah Analisis Data IBM SPSS Versi 21

Berdasarkan data tabel di atas, dapat digambarkan pada diagram di bawah ini:

100
80
60
Rata-rata
40
20
0
Pemahaman Taharah P idik eseluruhan
peningkatan
nilai ra 3,31 dengan
nilai p ndar deviasi
yaitu 5, perlakuan)
dengan deviasi EARM Alln Eai rata-ra mengalami
pening meningkat

dengan nilai gain (Selisih nilai rata-rata posttest-rata rata pretest) yaitu sebesar 22,00
serta pada hasil pretest (sebelum perlakuan) rata-rata peserta didik belum mencapai
nilai ketuntasan minimal karena nilai masih < 75 namun setelah melakukan posttest
(sesudah perlakuan) peserta didik telah mencapai bahkan melewati batas nilai

ketuntasan minimal karena nilai rata-rata > 75.

PAREPARE
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4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Validitas dalam penelitian ini yaitu uji validitas ahli (expert judgment),
dengan mengkonsultasikan instrumen penilaian unjuk kerja (performance

assessment) dengan dosen ahli apakah instrumen tersebut siap digunakan atau belum.

Hasil validasi yang telah dilakuka dian diperbaiki kembali, yaitu dengan

melakukan penambahan, pe mperbaiki butir-butir pernyataan
sesuai dengan saran Yz an oleh dosen &
onsultasi intensif dengan dosen pembimbing skripsi yang

gan. Secara

garis b instrumen
ibuat telah layak diguna praktikum.
ari penulisan (ejaan), sistematika,
dan kes isi. ngujian secara empiris na intrumen

erupa rubrik penilaian unj

ilihan ganda
tes, terlebih
dahulu mengetahui
data berd al " ata 3 2 akukan dengan maksud

mencari data yang ekstrim. Pengujiannya sebagai berikut:
4.3.1 Uji Normalitas
Tabel 4. 6 Uji Normalitas Pretest (sebelum perlakuan) dan Posttest (sesudah

perlakuan)
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Tes Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistik dk Sig. Statistik dk Sig.
Pretest (Sebelum perlakuan) | 0,111 26 0,200 | 0,986 26 0,971
Posttest (Sesudah perlakuan)| 0,108 26 0,200" | 0,984 26 0,938

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber Data: Olah Analisis D

Jika sig > 0,05 berdasarkan tabel di atas
diperoleh nilai Kol
200) > 0,05

ehesar 0,108

data pretest

semuanya
1 sama Yyaitu
jika sig 5 maka data
tidak b ,986 dengan
hapiro-Wilk
untuk p 0,938 maka
dengan an) maupun
mal karena
dibukti sar 0,971 >

0,05 dan pada nilai signifikansi posttest (sesudah perlakuan) sebesar 0,938 > 0,05.
4.3.2 Uji Qutliers (Pencilan)

4.3.1 Uji Outliers Pretest (sebelum perlakuan)
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B0

754

704

657

G0

551

50 —_—

Dengan menggunakan IBM SPSS Versi 21 pada data hasil pretest (sebelum
perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan) menghasilkan gambar box plot di atas
yang menunjukkan tidak ada nilai pencilan atau nilai outliers (nilai ekstrim), baik
pretest (sebelum perlakuan) maupun posttest (sesudah perlakuan) artinya tidak

terdapat data yang menyimpang dari sekumpulan data yang lain, dengan kata lain
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tidak ada data yang jauh berbeda dibandingkan dengan keseluruhan data yang dapat
mempengaruhi/mengganggu proses analisis data, misalnya hasil pada nilai rata-rata.
4.3.3 Uji Hipotesis Statistik

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t test. Pengujian ini

dilakukan untuk mengetahui apaka elitian ini sesuai dengan hipotesis yang

di ajukan atau tidak. Adap nelitian ini, sebagai berikut:

Ho: py # U

Hy 'y =

yang berarti
ada pen Dan sig > 0,0 a Ho ga k ya rti tidak ada
pengar jujia is statistika juga bisa m kan thitung > trabel
maka ac aruh, ditolak dan jika thiwng aka Ja pengaruh,
atau He dito uk lebih jelasnya beri uji sarkan pada

peneliti aitu s berlkut

Tak Uji t (t-tes) H Pretest (Sebe perlakuan) dan osttest
Sesudah perl

. .. Standar Eror )
Tes Gain Rata-rata | Standar Deviasi thitung dk Sig
Rata-rata

Post-P 22,00 1,19 25 0,000

signifikansi 0.000 karena nilai sig < 0,0

Jengan nilai
maka Hy ditolak artinya terdapat perbedaan
hasil tes atau pemahaman taharah peserta didik antara pretest (sebelum perlakuan)
dengan diberi metode demonstrasi atau sesudah diberi metode demonstrasi.

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau efek penggunaan metode
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demonstrasi yaitu dengan menggunakan rumus Eta Squared, perhitungannya sebagai

berikut:

t2

E =
ta Squared 2T ND)

= 0,93

quared sebesar 0,93 k aka dengan
rasi memiliki pengaru ar terhadap
arah rta didik atau disebut juga larg ct.
4.4 Pe san Hasil Pe
44.1 man Taharah Pes S MTs Negeri
telah melakukan ripsi hasil penelitia 1sarkan jenis

aharah, (F *&EMREIuruhan ¢ man taharah

perlakuan).

peserta
Selanjutnya penulis akan menjelaskan rinci tentang pemahaman taharah peserta
didik. Dari hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin, peserta didik laki-laki
memperoleh nilai rata-rata pretest (sebelum perlakuan) = 62,50 sedangkan nilai rata-
rata posttest (sesudah perlakuan) = 84,75 serta untuk nilai standar deviasi pretest

(sebelum perlakuan) = 5,20 dengan nilai standar deviasi posttest (sesudah perlakuan)
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= 6,24. Adapun peserta didik yang berjenis kelamin perempuan memperoleh nilai
rata-rata pretest (sebelum perlakuan) = 63,45 untuk nilai rata-rata posttest (sesudah
perlakuan) = 85,41 sedangkan nilai standar deviasi pretest (sebelum perlakuan) =

5,68 dan nilai standar deviasi posttest (sesudah perlakuan) = 3,61 artinya bahwa baik

untuk peserta didik yang berjenis laki-laki maupun perempuan diketahui

terjadi peningkatan pemah kelas VII MTs Negeri Parepare
melalui penggunaan n dari nilai rata-rata dan
standar deviasi.
pemahaman

tentang ah diperoleh

retest (sebelum perlaku rata posttest
,54 Dbegitupun nilai st
ai standar deviasi postt
rolehan nilai tayamum den ta-ra st (sebelum

2 dan nilai r perlakuan)

evisi pretest (seb n) = 11,06 dan n dar deviasi

ah perlakuan) = ihat nilai tiay ata maupun

baik unP kn E)Mﬂken maupu est (sesudah

peningkatan

Hasil pretest (sebelum perlakuan) menunjukkan bahwa terdapat 19 peserta
didik yang memperoleh nilai 60-74 (Cukup baik) dengan persentase 73,08% artinya
rata-rata peserta didik memperoleh nilai yang berkategori cukup tinggi, artinya

peserta didik yang memperoleh nilai 60-74 dalam keadaan cukup baik, jadi
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pemahaman taharah peserta didik sebelum diberikan perlakuan atau treatment adalah
dalam keadaan cukup tinggi, tetapi semua peserta didik sebanyak 26 orang tersebut
tidak terdapat satupun yang mencapai nilai ketuntasan minimal karena nilai rata-rata

< 75. Sedangkan hasil posttest (sesudah perlakuan) vyaitu 14 peserta didik

memperoleh nilai 86-100 (Sangat b engan persentase 53,85% artinya peserta

didik yang memperoleh nilai alam kategori rendah. Untuk nilai

kuan (2 ( dan semua
peserta 2ban ang telah mencapai ket a nilai rata-
rata > 7

mel ekapitulasi nilai hasil lakuan) dan
posttest wud tayamum, penulis memper pemahaman

taharah a didik seca nilai rata-rat st (sebelum

u 63,31 ma test yaitu sel 5,31 artinya

(sebelum pe

EEFA RE sebesar

) ke posttest

adapun nilai

standar ilai standar

deviasi jan secara
keseluruhan peserta didik mengalami’ peningkatan pemahaman taharah dengan
menggunakan metode demonstrasi yang dibuktikan dengan nilai rata-rata dan standar

deviasi yang mengalami peningkatan.
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Berdasarkan pada hasil penelitian yang juga dilakukan oleh Agusriani tentang
“Penerapan dalam pembelajaran yang menyatakan bahwa dengan menggunakan
metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik”®* dengan nilai

pretest (sebelum perlakuan) yaitu 48,8 dan nilai posttest (sesudah perlakuan)

meningkat menjadi 93,3 adapun stan aviasi pretest (sebelum perlakuan) adalah

4,56 dan standar deviasi po penguasaan materi peserta didik
mengalami perbaikan aran menggunakan metode

demonstrasi. Baik penelitian yang tengah dilaksa

karena mendapatkan pembelaj c akan metode

peserta didik melaksan

rjadilah peningkatan pe

enelit n teori saling mendukung s menyatakan

demonstrasi dan mudah

1 karena melalui p atkan proses

peristiwa se an, perasaan

f dan dapat

Peserta Didik

Kelas VII MTs Negeri Parepare

9! Agusriani “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Di Kelas XI SMA Negeri 3 Pinrang” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2018)
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Sebelum penulis melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu melakukan
pengujian normalitas data dan uji outliers. Dan akhirnya penulis memperoleh data uji
normalitas data yaitu nilai dari kolmogorov smirnov untuk pretest (sebelum
perlakuan) adalah 0,111 dengan signifikansi 0,200 adapun untuk nilai posttest
(sesudah perlakuan) adalah sebesar.0,108-.dengan signifikansi juga sebesar 0,200
sedangkan untuk menentukan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak yaitu jika nilai sig > 0,05 jadi diketahui bahwa sig.(0,200) > 0,05 maka data
kolmogorov smirnov untuk pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah
perlakuan) berdistribusi normal. Begitupun juga dengan menggunakan Shapiro Wilk,
data menunjukkan bahwa baik data pretest (sebelum perlakuan) yang memiliki
signifikansi sebesar 0,971 maupun posttest (sesudah perlakuan) dengan signifikansi
0,931 jadi kedua data tersebut berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05.

Uji Outliers diperlukan penulis untuk mengetahui bahwa ada tidaknya data
yang jauh berbeda dengan data lainnya. Pada penelitian ‘ini penulis tidak
mendapatkan data yang dimaksud ataupun-data ekstrim yang dapat mengganggu atau
memengaruhi analisis data dalam.penelitian ini, dengan memperhatikan gambar box-
plot yang terdapat pada bagian-deskripsi penelitian yakni tidak terdapat data outlier
pada bagian batas atas ataupun:bagian-batas'bawah pada gambar box-plot.

Terakhir, dengan melakukan pengujian hipotesis diperoleh nilai titng = 18,45
dengan "nifai signifikansi 0.000 karena nifai sig < 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima artinya terdapat perbedaan hasil tes atau pemahaman taharah peserta didik
antara pretest (sebelum perlakuan) dengan diberi metode demonstrasi atau sesudah
diberi metode demonstrasi. Jadi metode demonstrasi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap pemahaman taharah peserta didik kelas VII MTs Negeri
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Parepare, dengan efek atau pengaruh yang besar yaitu dengan nilai eta squared 0,93
karena 0,93 > 0,14 maka dengan demikian metode demonstrasi memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap pemahaman taharah peserta didik kelas VII MTs Negeri

Parepare.

Berdasarkan teori, metode der asi merupakan metode pembelajaran yang

tentunya juga memiliki am penerapannya memerlukan
kesiapan dan peren ang tidak sedikit, tetapi

VVVVV belajaran menjadi lebih
jelas, Kk ata-kata atau

gamati serta

mampu ra teori yang dipelaj n di dalam

didik.

tkan pemahaman pesert pnstrasi juga

tasi belajar peserta didik sarka | penelitian

Sarina.’ penelitian ter i an data hasil (rata-rata =

2, d st a-rata = 91,9 Jar deviasi =

ng (3,980) > "tiahe i signifikansi au 0,05 jadi

ta-rata prpisn.lLE F iaR(E posttest

perlakuan)
peningkatan,
demonstrasi
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran figih kelas VIII MTs

Ma’arif Pinrang. Minat belajar juga dapat meningkat melalui penerapan metode

*?Sarina “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran Fiqih Kelas VIII MTs Ma arif Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare, 2015)
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demonstrasi berdasarkan hasil penelitian Rubiyo.” Pada penelitian tersebut
membuktikan dengan data hasil pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah
perlakuan) kelas eksperimen (rata-rata pretest = 66,75; rata-rata posttest = 78,06) dan

hasil pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan) kelas kontrol (rata-

rata pretest = 63,72; rata-rata postte 75) serta thiung UNtuk kelas eksperimen

(2,048) > tiape 1,699 karena o1 Maka terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan : i terha belajar peserta didik kelas
Xl SMK Ma’arif an, Se meningkatkan
pemaha ' kan prestasi

belajar

PAREPARE

“Rubiyo “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas XI Pada Sub Kompetensi Perbaikan/Servis Sistem Kopling Di SMK Ma’arif 1
Unggulan” (Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif: Yogyakarta, 2011)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

pada bagian bab ini akan dik

5.11

5.1.2

Berdasarkan dari uraian yang dikemukakan pada bab terdahulu, maka
impulan dan saran.

Penggunaan i di Me anawiyah (MTs) Negeri

lakuan e an n a-rata 63,31
katergori rendah dan encay i ketuntasan
deviasi pretest yaitu 5, n has est (sesudah
ilai rata-rata 85,31 ter lam i tinggi dan
ntasan, untuk standar devi test perlakuan)

ui bahwa p an taharah

itandai meni a nilai rata-

demonstrasi
terhadap pemahaman taharah peserta didik hal ini didasarkan pada nilai thitung
sebesar 18,45 dengan nilai signifikansi 0,000 karena nilai sig < 0,05 maka Hy
ditolak artinya terdapat pengaruh atau ada perbedaan hasil tes pemahaman

taharah peserta didik antara pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah

88
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perlakuan), hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi mempengaruhi
atau dapat meningkatkan pemahaman taharah peserta didik secara signifikan
berdasarkan uji t test. Sedangkan melalui uji ukuran pengaruh atau uji effect

size diperoleh nilai eta squared sebesar 0,93 karena 0,93 > 0,14 artinya

metode demonstrasi memi engaruh  yang sangat besar terhadap
pemahaman taharah g ITs Negeri Parepare.
5.2 Saran

Berdasarkan ‘kesimpulan tersebut, peneliti ing emberikan beberapa saran

ini dapat digunakan M pembuatan

jaran yang berkaitan dan

gan guru mata pelaj utan untuk
onstrasi.

wa dalam pan metode

raktek wudu amum saja,

asi asalkan

dengan begitu
peserta didik akan terbiasa dengan apa yang selalu diulang dan diperagakan sehingga
akan lebih memahami pembelajaran kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.
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LAMPIRAN 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
alBakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132
oon (0421)21307, Fax. (0421) 2404
Parepare 91100, Website:

TARBIYAH/PAI

PENGARUH
TERHADAP
PESERTA DIDIK

MONSTRASI
TAHARAH

MADRASAH

REPARE.

Alat

Memal i aserta ; pa Tes Perbuatan

Melak 3 (Performance)

tata
dan tayamum gan urutannya serta dapat
melafalkan niatnya.

B.TES PEMAHAMAN TAHARAH (WUDU DAN TAYAMUM)
(PERFORMANCE)
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a) Tes Wudu
Aspek yang dinilai
- c
B
< >
& El
@ | % =
Nama S =
c
S | = <| 8§ Total |
No | Peserta | & | 2 Sl S| o Nilai
S = & | | Skor
- o S o N S
didik = g S g el
()
c X = 8
d = -
7 3
3] X
o]

b) Ji
basmalah dengan tepat, 6

c) Jika Peserta didik kurang mampu melafalkan niat wudu dan mengucapkan
basmalah dengan tepat, skor 3
d) Jika Peserta didik tidak mampu melafalkan niat wudu dan mengucapkan

basmalah dengan tepat, skor 1
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2) Membasuh kedua telapak tangan
a) Jika Peserta didik mampu membasuh kedua telapak tangan dengan tepat, skor 4
b) Jika Peserta didik cukup mampu membasuh kedua telapak tangan dengan tepat,
3
c) Jika Peserta didik kurang mampu membasuh kedua telapak tangan dengan
tepat, skor 2
d) Jika Peserta didik tida
skor 1
3) Berkumur-kumur
a) Ji

ua telapak tangan dengan tepat,

pat, skor 4

b) Ji engan tepat,
S 6
c) Ji i ng mampu berkumur da pat, skor 2
d) Ji i mampu berkumur dan at, skor 1
4) Me

a) Ji i pu membasuh wajah de
b) Ji idik cukup mampu membasuh wajah ¢ r3
c) Ji rta didik kura j or 2
d) Ji rta didik tida h
5) Me
a) Ji engan tepat,
b) Ji
tepat, skor 3

siku dengan

c) Jika Peserta didik kurang mampu membasuh kedua tangan sampai siku dengan
tepat, skor 2
d) Jika Peserta didik tidak mampu membasuh kedua tangan sampai siku dengan
tepat, skor 1
6) Mengusap sebagian kepala
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a) Jika Peserta didik mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor 4

b) Jika Peserta didik cukup mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor
3

c) Jika Peserta didik kurang mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor
2

d) Jika Peserta didik tidak mam

7) Membasuh Telinga
a) Jika Peserta didi

ap sebagian kepala dengan tepat, skor 1

tepat, skor 4
gan tepat, skor 3

ril

edu pai kedua mata kaki

erta mpu membasuh kedu mpa a mata kaki
pat,

rta di p mampu membasuh ke sam| a mata kaki
pat,

rta kurang mampu membasuh ked aki ¢ kedua mata
jan tepat, skor ﬂ

erta didik ti ba kedua kaki i mata kaki
2pat, skor 1 I

doa sesudmn A R E

dengan tepat, skor 6
c¢) Jika Peserta didik kurang mampu melafalkan doa sesudah wudu dengan urutan
dengan tepat, skor 3
d) Jika Peserta didik tidak mampu melafalkan doa sesudah wudu sesuai dengan
dengan tepat, skor 1
10) Tertib
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a) Jika Peserta didik mampu melaksanakan wudu sesuai dengan urutan dengan
tepat, skor 4

b) Jika Peserta didik cukup mampu melaksanakan wudu sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 3

c) Jika Peserta didik kurang mampu melaksanakan wudu sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 2

d) Jika Peserta didik ti
dengan tepat, sk

an wudu sesuai dengan urutan

dihitunc

Jumlah Skor yang dipe
Skor Maksimal

b) Tes

yang dinilai

Total
Skor

No Nilali

B W N

Dst...
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Aspek dan rubrik penilaian:
1) Niat dan mengucapkan basmalah
a) Jika Peserta didik mampu melafalkan niat tayamum dan mengucapkan
basmalah dengan tepat, skor 20

b) Jika Peserta didik cukup mampu melafalkan niat tayamum dan mengucapkan

basmalah dengan tepat,

c) Jika Peserta didi tayamum dan mengucapkan

pu mengusap muka den

pu cukup mampu meng
Nng mampu mengusap m

mampu mengusap mu

3) Men an sampai siku
ngan sampai engan tepat,

dua tangan s siku dengan

siku dengan
d) Jika Peserta didik tidak mampu mengusap kedua tangan sampai siku dengan

tepat, skor 1
4) Tertib

a) Jika Peserta didik mampu melaksanakan tayamum sesuai dengan urutan dengan

tepat, skor 10
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b) Jika Peserta didik cukup mampu melaksanakan tayamum sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 7

c) Jika Peserta didik kurang mampu melaksanakan tayamum sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 4

d) Jika Peserta didik tidak mampu melaksanakan tayamum sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 1

Skor yang dipero perangkat tes keterampilan

dihitung dengan rum

r 2019
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LAMPIRAN 2
Output Analisis IBM SPSS Versi 21
Paired Samples Test
Paired Differences df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval tailed)
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair Post - 22,000 6,07947 1,19228| 19,54445| 24,45555( 18,452 25 ,000
1 Pre 00
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Post 85,3077 26 3,95747 , 77612
Pair 1
Pre 63,3077 26 5,74644 1,12697
Hasil Pretest (Sebelum Perlakuan)
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Laki-laki 4 56 72 250 62,50 6,952
Perempuan 22 50 76 1396 63,45 5,680
Hasil Posttest (Sesudah Perlakuan)
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Lakilaki 4 78 93 339 84,75 6,238
Perempuan 22 77 91 1879 85,41 3,608
Valid N (listwise) 4
Hasil Pretest Wudu dan Tayamum
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Wudu 26 62 82 1940 74,62 4,691
Tayamum 26 32 78 1352 52,00 11,056
Valid N (listwise) 26




Hasil Posttest Wudu dan Tayamum
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N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Wudu 26 76 94 2250 86,54 4,178
Tayamum 26 72 94 2186 84,08 5,810
Valid N (listwise) 26
Hasil Pretest dan Posttest Secara Keseluruhan
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pretest 26 50 76 1646 63,31 5,746
Posttest 26 77 93 2218 85,31 3,957
Valid N (listwise) 26
Pretest
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
50 1 3,8 3,8 3,8
54 1 3,8 3,8 7,7
56 1 3,8 3,8 11,5
59 3 11,5 11,5 23,1
60 2 7,7 7,7 30,8
61 1 3,8 3,8 34,6
62 4 15,4 15,4 50,0
63 2 7,7 7,7 57,7
64 1 3,8 3,8 61,5
Valid
65 1 3,8 3,8 65,4
66 1 3,8 3,8 69,2
67 1 3,8 3,8 73,1
68 3 11,5 11,5 84,6
69 1 3,8 3,8 88,5
71 1 3,8 3,8 92,3
72 1 3,8 3,8 96,2
76 1 3,8 3,8 100,0
Total 26 100,0 100,0




Posttest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

77 1 3,8 3,8 3,8

78 1 3,8 3,8 7,7

80 1 3,8 3,8 11,5

81 1 3,8 3,8 15,4

82 3 11,5 11,5 26,9

83 1 3,8 3,8 30,8

84 2 7,7 7,7 38,5
Valid 85 2 7,7 7,7 46,2

86 4 15,4 15,4 61,5

87 2 7,7 7,7 69,2

88 3 11,5 11,5 80,8

89 2 7,7 7,7 88,5

91 2 7,7 7,7 96,2

93 1 3,8 3,8 100,0

Total 26 100,0 100,0

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 111 26 200" ,986 26 971
Posttest ,108 26 200" ,984 26 ,938

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 3

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Identitas Madrasah

Nomor Statistik Madrasah : 121173730006

Nama Madrasah adrasah Tsanawiyah Negeri Kota

Status Madrasah

Alamat KM 02
Ujung
Sorean
Parepa
91131

Sulawesi

Telepo 21800
i 'ZI repare@yahc
Status K ikan Tanah ilik Pemerintah
PAREP&RE

Negeri Parepare.
Identitas Kepala Madrasah
Nama : Hj. Darna Daming, S. Ag., M. Pd.
NIP ;19730323 199903 2 002
No. Hp : 085255802401
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Tempat/Tanggal Lahir . Pinrang, 23 Maret 1973
Jenis Kelamin . Perempuan
Pendidikan Terakhir . S.2 Program Studi Dirasah Islamiyah
Konsentrasi . Pendidikan Bahasa Arab

Nomor SK Kw.21.1/2/KP.07.6/2251/2011 (SK.
i Agama RI cq. Ka. Kanwil
V. Sulawesi Selatan)
Tanggal Sk

1. Manajeme i BM) yang p al, terbuka,
el;

pembela ,  kreatif,

an berbapnenozﬁwn n dan keb

dan yang

islam di

Memiliki lulusan yang mampu bersaing dan diterima di Sekolah/Madrasah favorit;
5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kreativitas sesuai bakat dan minatnya

agar dapat memiliki prestasi yang tinggi;
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6. Memanfaatkan sarana pendukung berupa laboratorium computer, bahasa, Ipa, dan
multimedia secara maksimal di bawah bimbingan pendidik/tenaga kependidikan
yang professional;

7. Meningkatkan kerja sama dengan orang tua siswa, masyarakat dan instansi terkait

dalam rangka pengawasan guna pe an program madrasah dan disiplin siswa.
Tujuan Madrasah MTs Nege
madrasah adalah:

Bertitik tolak d misi tersebut

a. Menciptakan manajemen berbasis madrasah (MB ang profesional, terbuka dan

inan madrasah yang be

skan pendidik dan ten suai dengan

n semangat kerja yang ti dan tenaga

ndikator:

erbedaan karakter

dan latar belakang sosial peserta didik
2. Mengembangkan profesionalisme dan kompetensi guru, khususnya kompetensi
paedagogik dan kompetensi profesional, serta pembuatan karya tulis ilmiah

melalui kegiatan pelatihan dan MGMP secara berkesinambungan
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3. Memanfaatkan multimedia dalam kegiatan pembelajaran
4. Mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan pada setiap mata pelajaran umum
5. Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber pembelajaran

. Menumbuhkembangkan sikap, perilaku dan amaliah keagamaan islam di

lingkungan madrasah, dengan indi

1. Meningkatkan penga n, Sapa, Sopan dan Santun) pada

2. etode pembiasaan dan keteladanan dalam berinteraksi dengan

4, usan secara berkesi etiap awal
swa terbebas dari bu dan dapat

n al-Quran

-surah Juz’Amma

asah favorit,

uan berpikir

soal standar

atas 75
3. Mengupayakan 95% siswa lulus dalam ujian nasional

4. Mengupayakan 70% lulusan diterima di sekolah/madrasah favorit
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Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kreativitas sesuai bakat dan minatnya
agar dapat memiliki prestasi yang tinggi, baik di bidang akademik maupun non-
akademik, dengan indikator:

1. Mengembangkan pembinaan siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler dalam

bidang akademik, seperti kegi ngembangan penguasaan mata pelajaran,

majalah dinding dan k

2. an ekstrakulikuler dalam
serta kegiatan olahraga

3. ! n-akademik,

4, mba-lomba olahraga di tingkat

Guru

Keseluruhan Peserta Didik MTs Negeri Parepare

IX

73

6
rEhun 2019

JUMLAH

Vil VIl

6 6 5 17
Sumber Data: Staf Tata Usaha di MTs Negeri Parepare Tahun 2019

Keadaan Guru
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Kondisi Guru (Termasuk Kepala Madrasah) dan Pegawai Menurut Tingkat
Pendidikan Tahun Ini

a. Guru

1) Tamatan S2 : 9 Orang

2) S2 (sementara kuliah) :

3) Tamatan S1
Jumlah

b. Pegawai

1) Tamatan S1
2)

C.
1)
2) . Orang

1 Orang

uk Kepala Madrasah) urut Status

ian Tahun ImI: ]

“mpnnsrins

1) Pegawai PNS 5 Orang
2) Pegawai Non-PNS Dol Orang
Jumlah - 5 Orang

c. Satpam/Bujang Non-PNS : 1 Orang
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3. Kondisi Guru (Termasuk Kepala Madrasah) dan Pegawai PNS Berdasarkan

Golongan Tahun Ini
a. Guru

1) Golongan IV/b : .1 Orang
2) Golongan IV/a
3) Golongan Il1/d

4) Golongan lll/c
5) Golongan Il

3. Luas Lapangan Olahraga/T. Upacara : 1.078 m?
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Jumlah dan Kondisi Ruangan/Bangunan serta Kelengkapannya
Jumlah dengan Kondisi
. Jumlah | Kelengkapan Usia

No. | Tipe Kegunaan Rusak | Rusak | Rusak .

Bagus ) Ruang Fasilitas Bangunan

Ringan | Sedang | Berat
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Ruang Kelas 9 9 Kurang 33 Tahun
2. | Perpustakaan 1 Kurang 25 Tahun
3. | Ruang Kepala 1 Kurang 33 Tahun
Madrasah
4. 33 Tahun
5. 25 Tahun
6. 25 Tahun
7. 1 Tahun
8. 5 Tahun
9. -
10. ada 33 Tahun
11. ada -
12. | Unit Kesehatan idak ada -
Madrasah (UKM)

13. | Ruang pertemuan - - - - - Tidak ada -

siswa (aula)
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14. | Ruang Kesenian - - - - Kurang -
15. | Kantin Madrasah - 2 - - Kurang 3 Tahun
16. | Gudang - - - - Tidak ada -
17. | WC/Toilet Guru - 1 - Kurang 25 Tahun
18. | WC/Toilet Kurang 33 Tahun
Pegawali
19. | WC/Toilet Siswa Kurang 33 Tahun

dak bisa dipakai lagi

13l
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LAMPIRAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : s Negeri Parepare
Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Materi Pokok

menghayati perilaku
leransi, gotong royong

ra efektif dengan lingk

lan dan keberadaannya.
KI3

Kl 4

sudut pandang/teori.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

NO

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menjelaskan materi wudu v" Menjelaskan pengertian wudu
v" Menentukan syarat dan rukun wudu

v Menunjukkan sunnah-sunnah wudu

emukakan hal-hal yang dapat

E. METODE PEMBELAJARAN

rukun wudu
unnah wudu
| yang dapat membatalk

berwudu

tikkan tata c
EMBELAJ
n wudu

n rukun wudu

wehwiB A REPARE

1.Pendekatan Saintifik

2.Model pembelajaran Inkuiri dan Komperatif

3. Metode ceramah dan metode demonstrasi
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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wudu, syarat dan rukun wudu, sunnah-sunnah
wudu dan hal-hal yang membatalkan wudu
Mengeksplorasi
1. Peserta didik mengidentifikasi syarat dan rukun

wudu, sunnah-sunnah wudu dan hal-hal yang

116
Pertemuan 1
) o Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Pendahuluan | A. Orientasi
Peserta didik memperhatikan powerpoint yang
guru tentang
10 menit
jari mate
ian Acuan
ta didik memperoleh
g wudu
ta didik menyimak me
“FAR'E Pﬁﬂ!ka” i
40 menit
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membatalkan wudu
Mengasosiasikan
1. Peserta didik menyimpulkan pengertian tentang
pengertian wudu, syarat dan rukun wudu, sunnah-
sunnah wudu dan hal-hal yang membatalkan wudu
Mengkomunikasi
mengadakan evaluasi
dipelajari 30 menit
menutup pembelajara
Alokasi
Waktu
B. Apersepsi
Persep 10 menit

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
materi tentang tata cara wudu

C. Motivasi
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat
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mempelajari tata cara wudu

D. Pemberian Acuan

1. Peserta didik memperoleh penjelasan dari guru
tentang tata cara wudu

2. Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan

ta didik mengidentifika
asikan

ta didik mencoba me
du

40 menit

dengan

PR Eem poda o

. Guru menutup ‘pembelajaran dengan doa dan

salam.

30 menit

F. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR

v Media
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1. Laptop/Komputer

2.LCD Proyektor

3.Presentasi dengan Aplikasi Powertpoint

v’ Sumber

1.Buku Fikih Kelas VII MTs

2.Buku Figh Islam
G.PENILAIAN HASIL P

PAREPARE
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2. Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan)

Aspek yang dinilai

< % —~
S| o |8 8
< S | S <
£ |23 = 3
G | |22 < =]
S | x [ < & g
Nama | @ | 8 |2 € X~
g | |5 8 | 8 Total
X T |8 ® — M © oy
No | Peserta | & | & [© T = S 2| 2 Nilai
S| | @ | £ | Skor
didik = g s @
> © g ~
5 g A
> c
o
=

Bl W N

Dst..

Aspek ¢
1) Niat

c) Jika Peserta didik kurang ma melafalkan niat wudu dan mengucapkan
basmalah dengan tepat, skor 3
d) Jika Peserta didik tidak mampu melafalkan niat wudu dan mengucapkan
basmalah dengan tepat, skor 1
2) Membasuh kedua telapak tangan

a) Jika Peserta didik mampu membasuh kedua telapak tangan dengan tepat, skor 4

120
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b) Jika Peserta didik cukup mampu membasuh kedua telapak tangan dengan tepat,
3

c) Jika Peserta didik kurang mampu membasuh kedua telapak tangan dengan
tepat, skor 2

d) Jika Peserta didik tidak mampu membasuh kedua telapak tangan dengan tepat,
skor 1

3) Berkumur-kumur dan Isti
a) Jika Peserta didi

syaq dengan tepat, skor 4

Istinsyaq dengan tepat,

c) Ji pat, skor 2

d) Ji at, skor 1
4) Me

a) Ji i pu membasuh wajah de

b) Ji i p mampu membasuh w.

c) Ji i ng mampu membasuh

engan tepat,

b) Ji rta didik annwn“ia tangan ¢ siku dengan

siku dengan
tepat, skor 2
d) Jika Peserta didik tidak mampu membasuh kedua tangan sampai siku dengan
tepat, skor 1
6) Mengusap sebagian kepala
a) Jika Peserta didik mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor 4
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b) Jika Peserta didik cukup mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor
3

c) Jika Peserta didik kurang mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor
2

d) Jika Peserta didik tidak mampu mengusap sebagian kepala dengan tepat, skor 1

7) Membasuh Telinga
a) Jika Peserta didik ma
b) Jika Peserta didi

c) Jika Peserta di at, skor 2

ngan tepat, skor 4

engan tepat, skor 3

rl

8) Me
a) Ji a mata kaki
b) Ji i p mampu membasuh ke a mata kaki
c) Ji ‘ ang mampu membasuh aki ¢ kedua mata

, skor 2

d) Ji erta didik ti kedua kaki i mata kaki
: 2pat, skor 1
9) Mela doa sesudah

a) Ji rta didik MrnaE(FiAsn(Ewudu den at, skor 9

c) Jika Peserta didik kurang mampu’'melafalkan doa sesudah wudu dengan urutan
dengan tepat, skor 3

d) Jika Peserta didik tidak mampu melafalkan doa sesudah wudu sesuai dengan
dengan tepat, skor 1

10) Tertib
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a) Jika Peserta didik mampu melaksanakan wudu sesuai dengan urutan dengan
tepat, skor 4

b) Jika Peserta didik cukup mampu melaksanakan wudu sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 3

c) Jika Peserta didik kurang mampu melaksanakan wudu sesuai dengan urutan
dengan tepat, skor 2

d) Jika Peserta didik ti
dengan tepat, sk

an wudu sesuai dengan urutan

Jumlah Skor yang dipe
Skor Maksimal

i3yl -

PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan ; MTs Negeri Parepare
Mata Pelajaran Fiqi

Kelas / Semester

Materi Pokok ailah Tuhanmu

Alokasi Waktu
A. KOMPETENSI

KI1
KI 2

KI3

Kl 4

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

gung jawab,

otong royong), santun, berinteraksi

ngan lingkungan sosi jangkauan

radaannya.

ahuan (faktual, konsept berdasarkan
nya tentang ilmu pengetahuan, budaya yang

ak mata.

t dengan fen

oba, mengol ranah kon enggunakan,

urai, meran membuat) anah abstrak

dalam sudut

INDIKATOR PENCAPAIAN
NO KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI
1 Menjelaskan materi tayamum v Menjelaskan pengertian tayamum

124

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



125

v" Menentukan syarat dan rukun
tayamum

v"menyebutkan hal-hal yang
membatalkan tayamum

v" Mengemukakan sebab-sebab

tayamum

2 Mendemonstrasika raktikkan tata cara

tayamum

rukun tayamum

ang membatalkan taya
sebab tayamum
ra berwudu

AN
n tayamum
n rukun taya
ang membata

e taya”I'A REPARE

1.Pendekatan Saintifik
2.Model pembelajaran Inkuiri dan Komperatif
3. Metode ceramah dan metode demonstrasi
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 3
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

A. Orientasi
Peserta didik memperhatikan powerpoint yang
disajikan pendidik terkait materi tayamum

B. Apersepsi

ta didik memperoleh
g tayamum
ta didik menyimak me

elajaran

10 menit

Mengamati
1. Menyima
taya
memba ebab-sebab taya

PR BE P AR E

1. Peserta didik be

tayamum, syarat dan rukun tayamum, hal-hal yang

tanya jawab tentang pengertian

membatalkan tayamum dan sebab-sebab tayamum
2. Peserta didik bertanya jawab tentang tata cara

tayamum yang telah diamatinya

40 menit
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Mengeksplorasi
1. Peserta didik mengidentifikasi syarat dan rukun
tayamum, hal-hal yang membatalkan tayamum
dan sebab-sebab tayamum
2. Peserta didik  mengidentifikasi tata cara

ta didik menjelaskan pe
ta didik menyebutka
um

ta didik menyebut

membatalkan tayamum

. Pese i
. Pese
berta

. GPJ krnnnaEmateri aja

mempraktikkan "tata cara bertayamum dengan
benar
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan

salam.

30 menit
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E. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR
v' Media
1. Laptop/Komputer
2.LCD Proyektor
3.Presentasi dengan Aplikasi Powertpoin
v Sumber
1.Buku Fikih Kelas VII
2.Buku Figh Islam
F. PENILAIAN H

BELAJARAN

PAREPARE
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2. Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan)

Aspek yang dinilai

Total
Skor

No Nama Peserta didik Nilai

angan sampai siku

t tayamum

dengan tepat, skor

rta didik cu I iat tayamu
dengan tepat, skor 15

g) Ji rta didik kurang -‘ pu Pel&larﬁ tayamu

slafalkan niat tayamum dan mengucapkan

basmalah dengan tepat, skor 1
6) Mengusap wajah
e) Jika Peserta didik mampu mengusap muka dengan tepat, skor 10
f) Jika Peserta didik mampu cukup mampu mengusap dengan tepat, skor 7
g) Jika Peserta didik kurang mampu mengusap muka dengan tepat, skor 4
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h) Jika Peserta didik tidak mampu mengusap muka dengan tepat, skor 1
7) Mengusap kedua tangan sampai siku

e) Jika Peserta didik mampu mengusap kedua tangan sampai siku dengan tepat,
skor 10

f) Jika Peserta didik cukup mampu mengusap kedua tangan sampai siku dengan
tepat, skor 7

g) Jika Peserta didik kur
tepat, skor 4

h) Jika Peserta di

edua tangan sampai siku dengan

mampu mengusap gan sampai siku dengan

p mampu melaksanaka

ng mampu melaksanaka

tayamum se

ang diperoleh Kserta untuk suatu perangke

wmos: PAREPARE
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PAREPARE

Mahasiswa,

Wiwiganti

NIM: 15.1100.031
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LAMPIRAN 6

PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Veteran Nomor 28,Parepare Telp. (0421) 23594, Fax (0421)27719, Kode Pos 91111
Email : dpmptsp@pareparekota.go.id; Website : www.dpmptsp.pareparekota.go.id
PAREPARE

Parepare, 19 September 2019

Nomor 771/IPM/DPM-PTSP/9/2019 Yth Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare
Lampiran (25
Perihal Izin Penelitian
Di-
Parepare
DASAR :
45 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengemba
ngan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Pgraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
5. Peraturan Walikota Parepare No.39 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Wewenang Pelayanana Perizinan dan
Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare
6. Surat Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B 1716/In.
39.5.1/PP.00.9/09/2019 tanggal 18 September 2019 Perihal Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian.
Setelah memperhatikan hal tersebut, Pemerintah Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama Wiwiyanti
Tempat/Tgl. Lahir Parepare / 13-07-1996
Jenis Kelamin Wanita
Pekerjaan / Pendidikan Mahasiswa / SMA
Program Studi PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Alamat Parepare
Jl jendral sudirman no 29
Bumi harapan, bacukiki barat
Parepare
Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP PEMAHAMAN TAHARAH PESERTA DIDIK KELAS VII MTS
NEGERI PAREPARE
Selama TMT 23/09/2019 S/D 31-10-2019
Pengikut/Peserta Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan
yang tertera dibelakang Surat Izin Penelitian ini
Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.
Kepala Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu
E 0 E Jl’ﬂ\uKOta Parepare
-
-
E r i
bina Utama Muda
TEMBUSAN Kepada Yth.
1 Gub Provinsi Sul Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
2 Walikota Parepare di Parepare
3 Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
4 Saudara Wiwiyanti
5 Arsip.
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LAMPIRAN 7

: Parepare, 13 Juli 1996

:15.1100.031

: Pendidikan Agama Islam

: J1. Jenderal Sudirman No.29 Kota Parepare

Benar telah melakukan Penelitian/Wawancara pada Bulan September sampai Oktol

‘Tsanawiyah Negeri Kota Parepare berdasarkan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal
Terpadu Satu Pintu, Nomor:771/IPM/DPM-PTSP/9/2019, tanggal 19 September 2019 untuk m
dalam rangka penyusunan SKRIPSI yang bersangkutan dengan judul penelitian.

“Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Pemahaman Taharah Peserta Didik Kelas VII M
Parepare”

Demikian Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan s
mestinya. s
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LAMPIRAN 8
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BIOGRAFI PENULIS

Wiwiyanti adalah nama dari penulis Skripsi ini,
penulis lahir dari orang tua yakni Bapak Sultan dan

Ibu Hasnah sebagai anak terakhir dari tujuh bersaudara.

otivasi untuk terus be ber

berhasil elesai gerjaan tugas akhir s i, se

akhir s i emberikan konstributif bagi
i engucapkan rasa syukur seb sarnya atas

etode Dem i Terhadap
Madrasah iyah (MTs)
re”.

PAREPARE

venulis telah

engan tugas

pendidikan.
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